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ABSTRAK
Berberapa alasan strategis untuk mengantisipasi globalisasi bagi organisasi menurut Plenert
(1999:152) dalam Rifa’i dan Fadhli (2013), yaitu; (a) Daya saing pasar; (b) Proses manufaktur;
(c) Proses informasi; (d) Kebijakan pemerintah; dan (e) Transfer teknologi. Untuk menghadapi
persaingan global ini PPs. Al-Uswah harus mampu mengintegrasikan kemajuan Teknologi
Informasi kedalam proses bisnisnya. Metode Ward & Peppard merupakan sebuah pemodelan
perencanaan strategi SI/TI yang yang dikembangkan oleh Ward dan Peppard dengan menggunakan
tools Analisa Rantai Nilai (Value Chain), Critical Success Factor’s, PEST, Five Forcess Models,
SWOT Aalysis dan Mcfarlan Strategy Grid. Dari hasil analisa ini digambarkan portofolio aplikasi
PPs. Al-Uswah dimasa yang akan datang pada metric 2x2 dalam empat kuadran. Dua kuadran (Key
Operation dan Support) merupakan penggunaan aplikasi saat ini dan dua kuadran menggambarkan
sistem aplikasi dimasa datang. Penelitian ini merekomendasikan 13 sistem aplikasi pada kuadran
Strategic yaitu, sistem aplikasi yang diyakini sangat penting untuk mendukung strategi dimasa yang
akan datang. Dan 13 sistem aplikasi pada kuadran Hight Potentials yaitu, sistem aplikasi yang
diyakini bermanfaat untuk mencapai tujuan dimasa yang akan datang.
Kata Kunci: Blueprint SI/TI, Perencanaan, Pesantren, Strategi, Ward & Peppard
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ABSTRACT
Several strategic reasons to anticipate globalization for organizations according to Plenert
(1999:152) in Rifa’i dan Fadhli (2013), namely; (a) Market competitiveness; (b) Manufacturing
processes; (c) Information processing; (d) Government policies; and (e) Technology transfer. To
face this global competition PPs. Al-Uswah must be able to integrate the advancement of Infor-
mation Technology into its business processes. The Ward & Peppard method is an IS/IT strategic
planning modeling developed by Ward and Peppard using tools including Value Chain Analysis,
Critical Success Factor’s, PEST, Five Forces Models, SWOT Analysis and Mcfarlan Strategy Grid.
From the results of this analysis, the PPs application portfolio is described. Al-Uswah in the future
on the metric 2x2 in four quadrants. Two quadrants (Key Operation and Support) represent current
application usage and two quadrants describe future application systems. This study recommends
13 application systems in the Strategic quadrant, namely, application systems that are believed to
be very important to support future strategies. And 13 application systems in the Hight Potentials
quadrant, namely, application systems that are believed to be useful for achieving future goals.
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Menurut Chandier (1962) dalam Rangkuti (2016), strategi merupakan
sarana untuk mencapai tujuan dalam kaitannya dengan tujuan jangka panjang,
program-program tindak lanjut, serta prioritas sumber daya. ”Perencanaan strate-
gis merupakan pendekatan sistematis mengenai apa yang dianggap paling efektif
dan efisien” (Siswidiyanto, 2019). “Perencanaan strategis (strategy planner) harus
menganalisis faktor-faktor strategis perusahaan (kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman) dalam kondisi yang ada saat ini, hal ini yang disebut dengan Analisis
Situasi” (Salisah dan Syaifullah, 2014). Proses analisa, perumusan dan evaluasi
strategi-strategi itulah yang disebut perencanaan strategis (Rangkuti, 2016).
Sistem Informasi dan Teknologinya merupakan salah satu faktor yang ber-
pengaruh terhadap keberhasilan sebuah organisasi dalam mencapai tujuannya. Un-
tuk penerapannya dibutuhkan sebuah kajian empiris untuk dapat diterapkan pada
suatu organisasi agar selaras dengan visi dan misi organisasi. Pesatnya perkemban-
gan teknologi informasi dewasa ini memaksa berbagai lembaga atau organisasi un-
tuk terus berinovasi agar tidak tertinggal dalam persaingan, dengan meningkatkan
sumber daya manusia dan memanfaatkan kemajuan teknologi semaksimal mungkin.
Menurut Balqis, teknologi informasi memiliki peran penting dalam sebuah lembaga
atau organisasi untuk menunjang proses bisnisnya, manajemen dalam pengambil-
an keputusan dan strategi organisasi dalam bersaing (Yunitami dkk., 2019). Hal
ini juga dapat dirasakan dalam sebuah lembaga pendidikan yang merupakan pusat
kemajuan teknologi itu sendiri.
Lembaga Pendidikan adalah suatu wadah untuk mentransfer ilmu penge-
tahuan dari generasi ke generasi, setiap orang akan mengalami perubahan menurut
corak dan karakter lembaga tersebut. K.H. Hajar Dewantara menyebutnya dengan
istilah ”tri pusat pendidikan” (keluarga, sekolah dan masyarakat), sedangkan dalam
Undang-undang Sisdiknas nomor 20 tahun 2003 dikenal dengan istilah jalur pen-
didikan informal, formal dan nonformal (Gazali, 2013). Lebih khusus lagi, apa yang
disebut dengan Lembaga Pendidikan Islam merupakan tempat berlangsungnya pro-
ses transfer ilmu pengetahuan dari kiyay terhadap para santrinya.
Dalam Rapat Koordinasi Rencana Strategis Pendidikan Diniyah dan Pondok
Pesantren Program Pendidikan Islam 2020-2024, Setditjen Pendis Kemenag Yo-
gyakarta, Imam Safe’I mengatakan, terdapat enam hal penting untuk merumuskan
rencana strategis pondok pesantren salah satunya adalah pengembangan teknologi
informasi (Putra, 2019). Sebagai institusi pendidikan islam atau Lembaga Pen-
didikan Islam (LPI), pondok pesantren mestinya dapat dikelola dengan cara mode-
ren, namun tetap berlandaskan kepada nilai-nilai keislaman. Pondok pesantren tidak
boleh tabu dengan perkembangan tekhnologi, agar mampu bersaing dipasar global.
Menurut Asifudin (2016), manajer ideal bagi Kiyai pimpinan pondok pesantren ser-
ta para pendampingnya yang pertama adalah visioner. Pimpinan pondok pesantren
yang visioner dapat dengan mudah menerima perkembangan ilmu pengetahuan u-
mum, yang banyak berkontribusi untuk kemajuan tekhnologi dan menerapkannya
dalam manajerial pondok, seperti pemanfaatan tekhnologi informasi dalam proses
bisnisnya.
Pondok Pesantren Al-uswah (PPAU) merupakan sebuah Lembaga Pen-
didikan Islam (LPI) khusus putra yang bercirikan salafiyah, yang menitik beratkan
kepada penghafalan Al-Qur’an dan penguasaan Bahasa Arab oleh santrinya. Menu-
rut Rahardjo, (1985) dalam Fadhila (2017), pondok pesantren merupakan suatu lem-
baga pendidikan dengan sistem mondok (tinggal di asrama), dimana para santri
(murid) menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasahi
dibawah bimbingan seorang kiai khrasimatik. Secara garis besar pondok pesantren
dapat dikelompokkan menjadi pesantren salafiyah dan khalafiyah. Menurut Mundir
(2014), pesantren salafiyah adalah pondok pesantren dengan sistem pengajaran kla-
sik (madrasi) dengan memberikan ilmu-ilmu agama hampir 100% dan sedikit il-
mu umum serta juga memberikan pendidikan keterampilan. Pondok Pesantren Al-
Uswah yang berdiri pada tahun 2010 memulai aktifitasnya dengan 9 orang santri
tingkat whusto (sederajat SMP). Hingga saat ini (TA 2019/2020) jumlah santri yang
mondok sekitar 89 orang dari dua jenjang pendidikan whusto dan ulya (sederajat S-
MA). Jumlah ini menurun dibanding tahun ajaran sebelumnya (2018/2019) berjum-
lah 95 orang dari dua jenjang pendidikan tersebut.
Sebagai lembaga pendidikan, jumlah peserta didik sangat menentukan in-
come yang diperoleh oleh lembaga pendidikan tersebut yang kemudian akan men-
jadi biaya operasional lembaga. Karena biaya yang diperlukan untuk mengajar
10 siswa tidak akan jauh berbeda dengan biaya mengajar 32 siswa (Permendiknas
No. 40 tahun 2008 tentang jumlah Rombel). Begitu juga dengan jumlah pene-
rimaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang diterima dari pemerintah,
juga bergantung kepada jumlah siswa peserta didik. Sementara disisi lain, pondok
belum memiliki unit bisnis (selain kantin pondok) sebagai penunjang dana opera-
sional pondok. Begitu juga dengan pengelolaan bantuan dari donatur baik itu per-
orangan maupun lembaga tidak dikelola dengan baik, sehingga para donator terse-
but menghilang begitu saja.
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Begitu juga dengan proses penerimaan santri baru, proses sosialisasi dan
promosi melalui media cetak seperti spanduk dan brosur yang mulai disebarkan
pada pertengahan tahun ajaran berjalan, memanfaatkan koneksi di daerah-daerah
seperti alumni, orang tua/wali santri, dan masyarakat yang mengenal pondok Al-
Uswah. Mekasnisme penerimaan masih dengan cara, para calon santri datang lang-
sung ke Al-Uswah untuk melakukan proses pendaftaran (off line). Begitu juga de-
ngan sistem pelaporan nilai oleh guru-guru bidang studi, biasanya dengan mengi-
rimkan file data nilai berupa printout atau melalui aplikasi WhatsApp, karena Pon-
dok Pesantren Al-Uswah belum memiliki sistem aplikasi akademik untuk mem-
bantu tugas administrasi. Dalam melakukan tugas administrasi, oleh bagian tata
usaha sudah memanfaatkan teknologi komputer yang terkoneksi ke internet. De-
ngan menggunakan sistem operasi Windows dan aplikasi pengolah data seperti MS.
Office. Tetapi tidak didukung oleh sistem aplikasi dan SDM yang memadai. Se-
mentara koneksi internet hanya digunakan untuk browsing dan media sosial, sedikit
sekali dimanfaatkan untuk pelaporan data EMIS ke Kemenag sebagai mitra pondok
di pemerintahan.
Pada struktur organisasi Pondok Pesantren Al-Uswah, terlihat ada tiga staff
Tata Usaha yang bertugas membantu pekerjaan administrasi, sesuai jenjang pen-
didikan yang ada. Namun para staff tersebut tidak berfungsi sebagaimana mestinya,
karena pembagian tugas dan sistem koordinasi yang tidak baik, disamping ting-
kat kompetensi staff yang juga rendah. Sehingga tidak terlihat aplikasi semboy-
an manajemen pondok yang, ”Mengelola pondok seperti mengelola bisnis, tetapi
tidak membisniskan pondok”. Yang artinya ”Mengelola pondok seperti mengelola
bisnis” yaitu memberikan pelayanan secara profesional, yaitu cepat, tepat dan lu-
gas. Sementara arti dari, ”tidak membisniskan pondok” adalah tidak keluar dari tu-
juan dasar lembaga pendidikan pondok pesantren yang menjunjung tinggi nilai-nilai
keislaman yang bertujuan untuk mempersiapkan kader-kader ulama muda sebagai
penerus syiar islam, bukan organisasi bisnis yang hanya mencari keuntungan finan-
cial semata. Sehingga tercipta karakter pondok pesantren yang memiliki integritas
sebagai lembaga pendidikan islam yang profesional, yang menjadikan pendidikan
sebagai tujuan utama pondok, bukan mencari keuntungan sebesar-besarnya.
Untuk memberikan pelayanan yang optimal, agar tercapai cita-cita men-
gelola pondok seperti mengelola bisnis, Pondok Pesantren Al-Uswah harus mem-
pertimbangkan penggunaan Sistem nformasi dalam proses bisnisnya. Mengingat
peranan teknologi ini yang begitu besar mempengaruhi dunia bisnis dewasa ini. Pa-
da dasarnya dalam proses administrasinya, manajemen pondok telah didukung de-
ngan pemanfaatan teknologi informasi. Hanya saja tidak dimanajemen secara baik
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dan benar, karena keterbatasan sumber daya manusia serta infrastruktur yang tidak
memadai. Sementara untuk melakukan pengembangan ataupun investasi teknolo-
gi informasi, Mudir Pondok mengaku belum memiliki gambaran tentang apa yang
harus dilakukan dan harus dimulai darimana, agar sistem yang dibangun dapat di-
sesuaikan dengan kebutuhan secara bartahap. Sehingga tidak boros anggaran dan
tepat guna, diperlukan sebuah Blueprint IT sebagai dasar pengembangan.
Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengacu pada berberapa peneli-
tian sebelumnya yaitu penelitian oleh Yunitami dkk. (2019), penelitian ini menyim-
pulkan kurangnya kualitas SDM pada RSUD Petala Bumi Pekanbaru menyebabkan
kurangnya kualitas layanan RSUD Petala Bumi Pekanbaru. Untuk menciptakan
peluang Rumah Sakit di masa mendatang terhadap aplikasi yang bersifat inovatif
dengan tujuan mensesuaikan renstra bisnis dengan renstra IT adalah sistem infor-
masi SDM Rumah Sakit. Penelitian oleh Randi, Syaifullah, Ahsyar, Megawati,
dan Anofrizen (2019), penelitian ini menyimpulkan tidak adanya media sosial dan
website sekolah menyebabkan rendahnya daya saing SMA Teknologi Pekanbaru.
Metode Ward & Peppard digunakan untuk menyusun perencanaan dan stra-
tegi Pondok Pesantren Al-Uswah untuk menerapkan penggunaan teknologi infor-
masi yang selaras dengan visi, misi dan tujuan pondok didirikan. Dengan adanya
cetak biru strategi penerapan teknologi informasi ini, dapat menjadi acuan bagi pon-
dok untuk dikembangkan sesuai dengan kebutuhan lembaga pendidikan tersebut.
Dengan demikian, untuk membantu menyusun strategi SI/TI di Pondok Pesantren
Al-Uswah, penulis melakukan penelitian dengan judul, ”Perencanaan Strategis
SI/TI Lembaga Pendidikan Menggunakan Metode Ward and Peppard”.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, yang melatar belakangi
penelitian ini adalah bagaimana membuat rencana strategis penerapan Teknologi
Informasi yang selaras dengan visi, misi dan tujuan didirikannya Pondok Pesantren
Al-Uswah dengan menggunakan metode Ward and Peppard. Sekaligus membuat
Blueprint IT sebagai dokumen penting Pondok Pesantren Al-Uswah
1.3 Batasan Masalah
Agar pembahasan dalam penelitian ini berjalan sebagaimana mestinya,
penulis membuat batasan masalah yang antara lain;
1. Analisa lingkungan bisnis internal menggunakan model Value Chain dan
analisis Critical Success Factor (CSF)
2. Analisa lingkungan bisnis eksternal menggunakan analisa PEST dan
Porter’s Five Forces Model
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3. Hasil analisis Internal dan Eksternal lingkungan bisnis kemudian dianalisa
menggunakan metode SWOT Analyis
4. Analisa lingkungan internal SI/TI menggunakan analisa Mc Farlan Strategy
Grid
5. Analisa lingkungan eksternal SI/TI tentang trend perkembangan teknologi
saat ini
1.4 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah
1. Untuk membuat portofolio rencana strategi SI/TI Pondok Pesantren Al-
Uswah.
2. Membuat Blueprint Strategi SI/TI Pondok Pesantren Al-Uswah
1.5 Manfaat
Dengan adanya perencanaan strategis SI/TI ini, penulis berharap dapat
memberikan manfaat kepada Pondok Pesantren Al-Uswah sebagai berikut:
1. Dengan adanya prtofolio aplikasi ini diharapkan dapat membantu PPs. Al-
Uswah, memberikan gambaran perencanaan penerapan Sistem Informasi
beserta Teknologi Informasinya yang selaras dengan strategi bsinis pondok
pesantren.
2. Sedangkan blueprint SI/TI dapat dijadikan sebagai dokumen penting ren-
cana strategi SI/TI pondok dalam upaya pengembangan sistem aplikasinya.
Dengan adanya blueprint SI/TI ini, PPs. Al-Uswah sudah memiliki detail
gambaran kebutuhan pondok terhadap sistem aplikasi dimasa yang akan
datang yang telah disesuaika dengan kebutuhan, sehingga tidak diperlukan
lagi membayar konsultan IT dari luar pondok.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) latar belakang masalah; (2)
rumusan masalah; (3) batasan masalah; (4) tujuan; (5) manfaat; (6) sistematika
penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 pada tugas akhir ini adalah landasan teori yang berisi pemahaman
tentang: (1) perencanaan Strategis; (2) strategi SI/TI; (3) hubungan strategi bisnis
dengan strategi SI/TI; (4) lembaga pendidikan; (5) pondok pesantren dan teknologi
informasi; (6) profil Pondok Pesantren Al-Uswah; (7) tata usaha; (8) menjelaskan
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metode-metode yang digunakan dalam penelitian ini; (9) Hipotesis penelitian ter-
dahulu; (10) Blue print IT.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 pada tugas akhir ini adalah metodologi penelitian berisi tentang
penjelasan tahapan-tahapan yang akan dilakukan seperti: (1) menentukan jenis
penelitian; (2) pemilihan topik penelitian; (3) deskripsi objek penelitian; (4) peren-
canaan penelitian; (5) metode penelitian adalah acuan pelaksanaan penelitian yang
meliputi, identifikasi proses binis pondok, mengumpulkan data, analisa lingkungan
bisnis, analisa lingkungan SI/TI, merumuskan strategi SI/TI, membuat portofolio;
(6) blue print IT pondok.
BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
BAB 4 pada tugas akhir ini adalah tahapan analisa dan hasil yang berisi ten-
tang: (1) kegiatan mengidentifikasi proses bisnis pondok yang meliputi deskripsi
lokasi dan objek penelitian, identifikasi satuan pendidikan, program-program dan
kegiatan pondok serta identifikasi masalah; (2) pengumpulan data; (3) analisa ling-
kungan internal bisnis; (4) analisa lingkungan eksternal bisnis; (5) melakukan ana-
lisa SWOT; (6) menganalisa lingkungan inetrnal SI/TI; (7) menganalisa lingkungan
eksternal SI/TI; (8) menganalisa kebutuhan dan solusi SI/TI; (9) membuat portofo-
lio aplikasi; (10) membuat blue print IT pondok.
BAB 5. PENUTUP






Menurut Rusniati dan Ahsanul (2014), perencanaan merupakan suatu fungsi
yang sangat pokok dalam organisasi. Ia menjadi semacam role sebagai landasan
gerakan organisasi dalam mencapai tujuannya. Dengan adanya perencanaan yang
baik visi dari setiap anggota organisasi dapat disatukan, dan organisasi dapat berge-
rak lebih terarah menuju hasil yang ingin dicapai. Dalam berbagai literatur tentang
teori orgnaisasi dikatakan bahwa, teori organisasi selalu berbicara tentang tiga di-
mensi, yaitu dimensi teknis, konsep dan manusia. Dimensi teknis berbicara tentang
kecakapan dan keahlian yang dibutuhkan. Dimensi konsep adalah motor penggerak
dimensi teknis yang berkaitan dengan dimensi manusia. Dimensi manusia adalah
unsur yang sangat kompleks, oleh sebab itulah dibutuhkan pemahaman teori yang
didukung oleh riset empiris. Dibutuhkan perencanaan sebagai konsep penyatuan tu-
juan dibawah pimpinan seorang manejer. Dengan adanya perencanaan dapat mem-
berikan arah, mengurangi pengaruh oleh perubahan, meminimalisir pengulangan
dan menyusun ukuran agar memudahkan pengawasan (Rifa’i dan Fadhli, 2013).
Perencanaan strategis sudah menjadi isu organisasi sejak lama, dan pada
abad modern ini juga digunakan untuk lembaga pendidikan. Pada dasarnya is-
tilah ”strategi” seringkali digunakan dibidang militer, terlebih pada saat perang
untuk mengatur siasat guna meraih kemenangan. Seiring perkembangan zaman
dan meningkatnya ilmu pengetahuan maka, strategi sudah memasuki semua as-
pek kehidupan baik dalam kehidupan pribadi seseorang untuk mencapai kesuksesan
maupun kesuksesan suatu kelompok atau organisasi (Prasojo, 2018). Strategi dalam
organisasi merupakan proses menempatkan organisasi dalam situasi yang men-
guntungkan, sehingga memiliki prospek masa depan untuk dikembangkan, mem-
perkecil resiko dengan memanfaatkan peluang. Dengan merumuskan sebuah peren-
canaan strategis yang dibuat sebagai, rencana strategis organisasi untuk jangka pan-
jang dan dijadikan pedoman untuk menjabarkan perencanaan-perencanan lainnya
sebagai perencanaan jangka pendek (Rusniati dan Ahsanul, 2014).
Strategi juga harus dimiliki oleh organisasi seperti lembaga pendidikan kare-
na, menurut Rifa’i dan Fadhli (2013), ada banyak faktor internal dan eksternal orga-
nisasi yang dapat mempengaruhi pencapaian kinerja dan efektivitas organisasi. Dan
itu akan berpengaruh terhadap daya saing lembaga tersebut dalam menarik minat
calon peserta didik. Kaufman (1992) mendefenisikan tentang perencanaan strategis
sekolah dalam Lubis (2018), adalah perencanaan yang dimulai dengan mengiden-
tifikasi apa yang seharusnya dan apa yang dapat dilakukan. Pada era globalisasi
seperti sekarang ini persaingan tidak lagi bersifat lokal, informasi dapat dengan mu-
dah tersebar melalui media-media online. Ini merupakan tantangan bagi lembaga
pendidikan untuk melakukan perubahan secara signifikan, meningggalkan cara-cara
lama dan beralih kepada penggunaan teknologi informasi yang sudah berkembang.
Menurut Plenert (1999:152) dalam Rifa’i dan Fadhli (2013), ada beberapa alasan
strategis untuk mengantisipasi globalisasi bagi organisasi, yaitu; (a) Daya saing
harga; (b) Proses-proses manufaktur; (c) Proses-proses informasi; (d) Kebijakan
pemerintah; (e) Pasar berdaya saing; dan (f) Transfer teknologi.
2.2 Strategi SI/TI
Perencanaan strategi SI merupakan proses identifikasi portofolio aplikasi
SI berbasis komputer yang akan mendukung organisasi dalam pelaksanaan ren-
cana bisnis dan merealisasikan tujuan bisnis nya (Syaifullah dan Ferwati, 2019).
Menurut Ward and Peppard dalam Wedhasmara (2009), ada tiga sasaran utama
dalam penerapan SI/TI dalam sebuah organisasi, (1) memperbaiki efisiensi kerja,
pemanfaatan strategi SI/TI mempercepat pengolahan dan penyajian data, sehing-
ga penggunaan waktu dan tenaga dapat lebih efisien; (2) meningkatkan keefektifan
manajemen, data yang diproduksi dari berbagai informasi terpusat dalam sebuah
database yang mudah diakses oleh seluruh stakeholders yang dapat diatur sesuai
tingkat kepentingannya terhadap data tersebut; (3) memperbaiki daya saing atau ke-
unggulan kompetitif, dengan adanya sistem informasi yang terkomputerisasi akan
meningkatkan keunggulan kompetitif organisasi tersebut. Metode Ward and Pep-
pard digunakan untuk membuat portofolio SI/TI dengan mengkolaborasikan antara
startegi organisasi, dengan strategi SI/TI untuk meningkatkan performa serta daya
saing organisasi tersebut (Randi dkk., 2019).
2.3 Hubungan Strategi Bisnis dengan Strategi SI/TI
Strategi bisnis dibuat untuk menjabarkan langkah-langkah yang perlu di-
ambil dalam rangka mencapai tujuannya, yang sudah di rumuskan dalam visi dan
misi organisasi. Sementara strategi SI/TI digunakan untuk menentukan aplikasi sis-
tem informasi apa yang dibutuhkan organisasi dan tekhnologi, infrastruktur serta
keahlian khusus apa yang dibutuhkan untuk mengimplementasikannya (Lih: Gam-
bar 2.1).
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Gambar 2.1. Hubungan strategi SI/TI dan strategi bisnis oleh Ward & Peppard
(Wedhasmara, 2009)
Strategi SI/TI merupakan proses memformulasikan strategi informasi dalam
sebuah organisasi yang meliputi kegunaan dan pengelolaannya, proses ini mende-
fenisikan dengan jelas apa yang harus dicapai sistem beserta batasan-batasannya
(Yunitami dkk., 2019). Menurut Wijaya (2017), perencanaan strategi SI/TI dalam
sebuah organisasi merupakan suatu peroses yang berkelanjutan sebagai respon ter-
hadap dorongan eksternal dan internal serta manfaat yang diperoleh dari penerapan
startegi itu sendiri.
Strategi SI/TI dibuat untuk menunjang strategi organisasi atau menurut
Salisah dan Syaifullah (2014), merupakan satu komponen atau bagian dari strategi
bisnis. Guna mendapatkan strategi SI/TI yang dapat mendukung visi misi organi-
sasi diperlukan pemahaman tentang strategi bisnisnya, apa tujuan bisnis ini dibuat,
apa yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan dan bagaimana cara mencapai tujuan
tersebut (Wedhasmara, 2009). Dalam merancang strategi SI/TI yang menjadi isu
sentral strategi SI/TI menurut Wedhasmara adalah, bagaimana menyelaraskan stra-
tegi SI/TI dengan strategi bisnis.
2.4 Lembaga Pendidikan
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefenisikan, lembaga adalah
suatu badan atau organisasi yang bertujuan untuk melakukan penyelidikan keil-
muan atau usaha. Sedangkan lembaga pendidikan dapat diartikan sebagai badan
atau organisasi yang bertanggungjawab melaksanakan pendidikan sesuai dengan
misinya (Bafadhol, 2017). Sementara fungsi dari lembaga pendidikan adalah, seba-
gai wadah untuk membina manusia kearah masa depan yang lebih baik (Gazali,
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2013). Menurut Undang-undang Sisdiknas, Nomor 20, tahun 2003, jalur pen-
didikan terdiri atas, 1) Lembaga Pendidikan Formal, seperti lembaga pendidid-
kan dasar (SD/SMP), lembaga pendidikan menengah (SMU/SMK) dan lembaga
pendidikan tinggi. 2) Lembaga Pendidikan Nonformal, yaitu seperti lembaga pen-
didikan kesetaraan yang disediakan pemerintah bagi warga negara yang tidak memi-
liki kesempatan untuk mengikuti pendidikan formal, program pendidikan keahlian
dan lain sebagainya, 3) Lembaga Pendidikan Informal, yaitu jalur pendidikan kelu-
arga dan lingkungan.
Lebih lanjut Bafadhol (2017) mengatakan, secara garis besar lembaga pen-
didikan islam dibedakan kepada tiga macam yaitu keluarga, sekolah dan masyara-
kat. Menurut Undang-undang nomor 18 tahun 2019, pesantren merupakan salah
satu lembaga pendidikan yang dapat mengembangkan kurikulumnya sesuai de-
ngan ke-khas-an pesantren tersebut. Maka dapat disimpulkan bahwa, pondok pe-
santren adalah Lembaga Pendidikan Islam (LPI) dengan sistem asrama (mondok)
dan peserta didiknya disebut santri, merupakan lembaga pendidikan yang menga-
jarkan ajaran-ajaran islam dengan kurikulum yang disesuaikan dengan kekhasanya
masing-masing.
2.5 Pondok Pesantren dan Tekhnologi Informasi
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan islam tertua di Indone-
sia, pada umumnya berkembang di pedesaan. Awal kehadirannya bersifat tradi-
sional untuk mendalami ilmu-ilmu agama islam (Syafe’i, 2017). Secara garis besar
pondok pesantren dapat digolongkan kepada pesantren salaffi (tradisional) dan pe-
santren kholaffi (modern), dengan karakteristiknya masing-masing. Beberapa ciri
khas yang dimiliki oleh pondok pesantren secara umum yang masih dipertahankan
sampai sekarang ini adalah kiai, santri, pengajaran kitab Islam klasik, masjid, dan
pondok (Alwi, 2013). Sementara pada pondok pesantren kholaf selain memberikan
pengajaran kitab-kitab klasik juga mengajarkan pendidikan umum dan keterampilan
atau life skill.
Sebagai lembaga pendidikan, pondok pesantren harus dapat menerima mo-
derenitas, namun tetap berlandaskan kepada nilai-nilai keislamann, mengingat pe-
satnya kemajuan tekhnologi yang tidak bisa diabaikan dan pentingnya pendidikan
agama bagi generasi muda. Sebagaimana yag dikatakan Asifudin (2016), bah-
wa pimpinan pondok pesantren harus dapat menerima perkembangan ilmu penge-
tahuan umum, yang banyak berkontribusi untuk kemajuan tekhnologi dan menerap-
kannya dalam manajerial pondok, seperti pemanfaatan tekhnologi informasi dalam
proses bisnisnya. Sebab dengan memanfaatkan tekhnologi informasi dalam proses
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bisnis, akan berkontribusi besar pada kinerja yang lebih baik. Pengaruh global-
isasi dan pesatnya perkembangan teknologi informasi telah mengubah pola pikir
manusia dalam mencari informasi, menyampaikan informasi dan mengolah infor-
masi. Penggunaan media kertas dan penyimpanan dokumen sebagian sudah tergan-
tikan oleh media komputer. Begitu juga dengan cara penyampaian informasi, yang
tadinya menggunakan brosur diatas media kertas, sekarang dapat diganti dengan
media-media online dengan biaya yang lebih murah dan mudah dimodifikasi serta
didistribusikan.
2.6 Profil Pondok Pesantren Al-Uswah
Pondok Pesantren Al-Uswah didirikan oleh Yayasan Raudhotil Madinah
(YRM) pada tanggal 20 Juli 2010. Beralamat di Jalan Balam Sakti, Gang Nuri
Nomor 7 (identitas lengkap lih: Tabel 2.1). Program pendidikan di PP Al-Uswah
menggunakan metode salafiyyah yang dipadukan dengan pendidikan umum. De-
ngan masa belajar selama enam tahun (SLTP – SLTA). Hafalan Al-Qur’an dan Ba-
hasa Arab merupakan program unggulan pondok. Para santrinya diharapkan mam-
pu menghafal minimal 10 juz dengan bacaan yang tartil selama 6 tahun dan bisa
berbahasa Arab dengan baik dan benar pada semester dua (tahun pertama), hafal
hadits serta menguasai ilmu agama seperti aqidah, fiqh, shiroh, tafsir, nahwu, sho-
rof, dan ilmu balaghoh serta ilmu-ilmu umum. Kurikulum yang diajarkan sesuai
dengan Kurikulum Pendidikan Nasional yang bersinergi dengan pendidikan islam
yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunah. Membiasakan santri mengamalkan
Sunnah Rasulullah seperti sholat dhuha, tahajjud, puasa senen kamis serta amalan
sunnah lainnya.
Tabel 2.1. Data identitas Pondok Pesantren Al-Uswah





Alamat: Jl. Balam Sakti, Gg. Nuri, no. 37
Status Instansi: Milik Swasta
Tahun Berdiri: 20 Juli 2010
Kegiatan Belajar Mengajar: Pagi, pelajaran umum dan agama. Malam, hafalan Al-
Qur’an, muroja’ah, latihan ceramah




Adapun visi dari Pondok Pesantren Al-Uswah, sebagaimana tertuang di-
dalam buku profil PP Al-Uswah adalah, “Menuju generasi yang shalih dalam
bingkai tauhidullah”.
2.6.2 Misi
Sementara misi yang diemban oleh PP Al-Uswah adalah;
1. Menjadikan Al-Uswah sebagai gerbang iman dan intelektual
2. Menjadikan Al-Uswah sebagai penerus dan penerjemah nilai-nilai islam
3. Menjadikan Al-Uswah sebagai lembaga pendidikan yang memelihara nilai-
nilai Islam berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah.
4. Menjadikan Al-Uswah sebagai lembaga pendidikan Islam yang professional
berfokus pada pembinaan aqidah, akhlak dan ibadah sesuai dengan sunnah
Rasulullah
2.6.3 Tujuan
Al-Uswah memiliki program yang berkesinambungan dengan jenjang waktu
6 tahun dalam interval tiga tahun Whusto (sederajat SLTP) dan tiga tahun Ulya,
(sederajat SLTA), dengan harapan terbinanya tujuan Al-Uswah yaitu;
1. Terwujudnya Lembaga Pendidikan Islam yang bersumber dari Al-Qur’an
dan As-Sunnah.
2. Terbinanya aktivitas dan kegiatan pendidikan yang secara terencana, sis-
tematis dan berkesinambungan untuk melahirkan generasi yang shalih yang
akan menjadi ulama dan pewaris para Nabi.
3. Membina peserta didik agar selalu menghadirkan nilai iman dalam setiap
aktivitasnya, istiqomah dalam kebenaran, gemar dan disiplin dalam berib-
adah, ikhlas dan selalu bersyukur, memiliki daya juang dan daya kreasi yag
tinggi, inovatif, kritis dan penuh inisiatif.
2.6.4 Struktur organisasi Pondok Pesantren Al-Uswah
Adapun struktur organisasi Pondok Pesantren Al-Uswah dapat dilihat dalam
gambar Gambar 2.2. Yayasan Raudhothil Madinah merupakan organisasi yang
menaungi lemabaga pendidikan Al-Uswah. Sedangkan Standar Operasional Prose-
dur (SOP) Pondok Pesantren Al-Uswah, tertuang dalam dokumen ”Pembagian Tu-
gas dan Jadwal Kegiatan Lembaga Ma’had Al-Uswah Pekanbaru”.
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Gambar 2.2. Struktur organisasi Pondok Pesantren Al-Uswah
Menurut dokumen Pembagian Tugas dan Jadwal Kegiatan Lembaga atau
Standard Operation Procedure (SOP) Ma’had Al-Uswah, tugas dan tanggung jawab
jabatan adalah sebagai berikut;
1. Mudir Ma’had atau Kepala Sekolah merupakan penanggung jawab utama
pondok, atau dalam tradisi pondok disebut sebagai Kiyay atau Buya Khabir.
Adapun tugas Mudir Ma’had adalah;
(a) Mengatur penyelenggaraan prosees belajar mengajar
(b) Mengatur penyelenggaraan urusan tata usaha/administrasi pondok
(c) Mengatur penyelenggaraan kepegawaian
(d) Mengatur penyelenggaraan urusan keuangan pondok
(e) Mengatur penyelenggaraan urusan sarana dan prasarana pondok
(f) Mengatur penyelenggaraan urusan perpustakaan
(g) Mengatur pembinaan kesiswaan
(h) Mengatur hubungan antara pemimpin, guru dan pegawai
(i) Menyelenggarakan hubungan dengan Yayasan, orang tua siswa dan
masyarakat
(j) Melakukan pengendalian pelaksanaan seluruh kegiatan pondok
(k) Melakukan tugas lain yang diberikan oleh Yayasan
Dalam melaksanakan tugas Mudir dibantu oleh tiga orang wakil yang
masing-masing membidangi setiap jenjang pendidikan yang terdiri dari Wa-
kil Ulya (sederajat SD), sejak tahun ajaran 2019 sudah dihentikan operasion-
alnya, kemudian Wakil Whusto (sederajat SLTP) dan Wakil Ulya (sederajat
SLTA).
2. Bagian Tata Usaha bertanggungjawab langsung kepada Mudir. Tata Usa-
ha merupakan pelaksana administrasi pondok, bagian ini memiliki peran
sebagai pengelola data dan penerima serta mendistribusikan informasi dari
internal dan eksternal pondok, seperti surat keluar dan surat masuk, mem-
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buat raport, membuat form-form dan lain sebagainya. Dalam melaksanakan
tugas administrasi Kepala Bagian Tata Usaha dibantu oleh tiga orang Staff
Tata Usaha. Untuk lebih jelasnya, tugas Kepala Bagian Tata Usaha seperti
yang tertuang dalam dokumen pembagian tugas atau SOP pondok adalah;
(a) Bertanggungjawab atas berlakunya garis kebijakan Mudir Ma’had di-
bidang ketata usahaan
(b) Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan administrasi pondok
(c) Memberikan pembinaan kepada staff tata usaha
(d) Membantu Mudir Ma’had dalam mengelola keuangan rutin, uang
sarana dan keuangan nonbudgetter
(e) Membuat dan menyajikan data-data statistik tentang keadaan dan
perkembangan pondok
(f) Mengelola sarana dan prasarana pondok
(g) Mengelola administrasi kepegawaian
(h) Membuat laporan secara berkala
3. Bendahara adalah bagian yang mengelola keuangan pondok secara umum.
Dalam melaksanakan tugas bendahara umum dibantu oleh tiga bendahara
yang mengurus keuangan pada tiga jenjang pendidikan, Ula, Whusto, dan
Ulya. Adapun tugas dan wewenag bendahara adalah sebagai berikut;
(a) Menyusun Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Pesantren
(RAPBP)
(b) Mengajukan pengesahan RAPBP kepada yayasan
(c) Membuat pengaturan pengelolaan keuangan pesantren
(d) Mengatur keluar masuknya keuangan pesantren
(e) Bertanggungjawab atas pengelolaan keuangan
(f) Membukuakan keuangan secara tertib, acountable, dan disertai bukti
transaksi
(g) Menggali dana dari sumber yang sah, halal dan tidak mengikat
(h) Membuat LPJ dana BOS
4. Bagian Kurikulum bertugas menyusun program pendidikan dan tugas-tugas
lainnya sebagai berikut;
(a) Menyusun program pembelajaran
(b) Menyusun pembagian dan uraian tugas guru
(c) menyusun jadwal pelajaran
(d) Menjabarkan kalender pendidikan
(e) Menyusun dan mengelola evaluasi belajar
(f) Menyiapkan administrasi wali kelas, guru, perpustakaan, laboratorium
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dan guru piket
(g) Menyusun kriteria persyaratan naik/tidak naikkelas, dan lulus/tidak lu-
lus
(h) Mengkoordinir kegiatan les
(i) Mengkoordinir dan membina lomba dalam bidang akademik dikalan-
gan guru
(j) Membantu Mudir Ma’had dalam supervisi kelas
(k) Membuat laporan pelaksanaan tugas kepada Mudir Ma’had
5. Bagian Kesiswaan membantu dan bertanggungjawab kepada Mudir untuk
menyusun;
(a) Menyusun program pembinaan kegiatan kesiswaan/OSAMA
(b) Menegakan tatatertib dikalangan siswa
(c) Membimbing, mengarahkan dan mengendalikan proses pemilihan
pengurus OSAMA
(d) Mengkoordinir kegiatan Hari Besar Islam
(e) Mengkoordinir, membina dan mengawasi seluruh kegiatan ekstra
kurikuler
(f) Melaksanakan Penerimaan Siswa Baru (PSB)
(g) Membina dan mengawasi pelaksanaan 8K (Keagamaan, Keamanan,
Kebersihan, Keindahan, Ketertiban, Kekeluargaan, Kesehatan dan k-
erindangan)
(h) Membuat laporan secara berkala kepada Mudir Ma’had
6. Musyrif atau Kepala Asrama bertanggungjawab kepada kepada Wakamad.
Bidang Kesiswaan untuk keamanan dan kenyamanan santri selama didalam
asrama. Dalam melaksanakan tugas, Musyrif dibantu oleh Ketua Asrama
dan Ketua OSAMA. Tugas-tugas Musyrif lainnya adalah;
(a) Menyusun dan melaksanakan program bimbingan dan penyuluhan
(b) Berkoordinasi dengan walikelas
(c) Melaksanakan kerjasama dengan pihak lain
(d) Melaksanakan evaluasi Bimbingan Siswa
(e) Menyusun statistik hasil evaluasi Bimbingan Siswa atas dasar wawan-
cara, home visit, buku pribadi, catatan khusus dan yang lainnya
(f) Melengkapi dan menertibkan administrasi ketata usahaan
(g) Membuat laporan secara periodik kepada Mudir Ma’had
(h) Menyusun rencana kegiatan olahraga
(i) Membina dan mengembangkan bakat olah raga siswa
(j) Membuat laporan
15
7. Humas bertanggungjawab kepada Bidang Kesiswaan untuk;
(a) Mengkoordinir kegiatan lomba akademik baik yang dilaksanakan oleh
pondok, maupun pihak luar pondok
(b) Mengkoordinir penerbitan Mading dan Buletin
(c) Mengembangkan potensi siswa dalam bidang karya tulis ilmiah
(d) Membuat laporan
8. Bagian Sarana dan Prasarana bertanggungjawab kepada Mudir Ma’had un-
tuk;
(a) Menyusun program pengadaan, pemeliharaan dan pengamanan barang
inventaris pondok
(b) Mendayagunakan sarana dan prasarana pondok
(c) Menjaga stabilitas kesejahteraan guru dan pegawai
(d) Melaksanakan tugas temporer Mudir Ma’had
(e) Menginventarisir tropi, piala dan piagam penghargaan yang diperoleh
siswa atau pondok
(f) Membuat laporan secara periodik
9. Bagian Perpustakaan membatu Mudir dalam;
(a) Menyusun rencana pengembangan dan bertanggiungjawab atas penye-
lenggaraan perpustakaan
(b) Menertibkan administrasi perpustakaan serta sarana dan prasarana per-
pustakaan
(c) Meningkatkan minat baca dikalangan siswa
(d) Mencatat, menganalisis, dan menyimpulkan kegiatan perpustakaan
(e) Membuat laporan secara periodik
10. Wali Kelas bertugas sebagai;
(a) Menyelenggarakan administrasi kelas
(b) Melaksanakan supervisi di kelas binaannya (proses KBM, BP, pen-
gayaan dan pengembangan diri)
(c) Membuat biodata siswa
(d) Memonitor tabiat siswa
(e) Senantiasa meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa
(f) Membantu cara belajar siswa
(g) Mengertahui jumlah anak didiknya
(h) Mengetahui kehadiran siswanya
(i) Mengetahui masalah yang dialami anak didiknya dan sekaligus em-
nyelesaikannya
(j) Mengadakan penilaian atas perilaku dan kerajinan siswanya
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(k) Memperhatikan kerapian dan kesehatan anak didiknya
(l) Membina suasana kekeluargaandan kebersamaan anak didik
(m) Membuat laporan
11. Majelis Guru bertugas untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang
meliputi;
(a) Membuat program perencanaan dalam proses belajar mengajar yang
meliputi Program Semester dan Program Tahunan
(b) Membuat Silabus dan RPP
(c) Melaksanakan program pembelajaran
(d) Melaksanakan penilaian/evaluasidan menganalisa hasil evaluasi
(e) Melaksanakan program remidi
(f) Senantiasa menjadi guru profesional dengan cara
i. Memahami kurikulum
ii. Memahami materi pembelakaran
iii. Menggunakan metode pembelajaran yang variatif dan berorientasi
pada active learning
iv. Memiliki komitmen yang tinggi
v. Memiliki kedisiplinan yang memadai
(g) Membina anak didik agar memiliki wawasan IMTAQ dan IPTEK yang
luas
(h) Membimbing siswa dalam pengembangan potensi diri
(i) Senantiasa mengembangkan potensi diri dan wawasan keguruan
melalui pelatihan, MGMP dan belajar ke jenjang yang lebih tinggi
(program S1, S2 atau S3).
12. Pembina OSAMA bertanggungjawab kepada Wakamad. Bidang Kesiswaan
yang memiliki tugas sebagai berikut;
(a) Mengkoordinasikan kegiatan siswa atau pengembangan diri
(b) Bertanggungjawab atas pelaksanaan tata tertib pondok di kalangan
siswa
(c) Bertanggungjawab atas pelaksanaan upacara bendera setiap hari senen
dan Hari Besar Nasional
(d) Menyelenggarakan Latihan Kepemimpinan Dasar Ma’had (LKDM)
2.7 Tata Usaha
Dalam sebuah lembaga atau organisasi, ada yang berfungsi sebagai pelak-
sana tugas pokok dan ada pula sebagai pelaksana tugas penunjang. Tugas pokok
merupakan segala sesuatu (kegiatan) yang berkaitan dengan tujuan lembaga atau
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organisasi itu didirikan, sementara tugas penunjang adalah segala sesuatu (kegiatan)
yang dilakukan untuk menunjang kelancaran tugas pokok tersebut, seperti adminis-
trasi, keuangan dan lain sebagainya. Pada dunia pendidikan disebut sebagai Tenaga
Pendidik dan Tenaga Kependidikan. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Tenaga Pendidik adalah yang berkual-
ifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, tutor, instruktur, fasilitator
dan sebutan lainnya yang berpartisipasi menyelenggarakan pendidikan. Sedangkan
Tenaga Kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan di-
angkat untuk menunjang pendidikan. Salah satu bagian dari tenaga kependidikan
adalah Bagian Tata Usaha.
Menurut Nurhalizah (2020), administrasi tata usaha merupakan kegiatan
melakukan pencatatan segala sesuatu yang terjadi didalam organisasi yang di-
gunakan sebagai bahan keterangan oleh pimpinan. Dengan demikian bagian
Tata Usaha merupakan pelaksana tugas administrasi, yang diantaranya seperti
mengumpulkan dan mengolah data, serta mendistribusikan informasi yang dibu-
tuhkan oleh para stakeholders. Tata Usaha merupakan ujung tombak pelayanan
jasa pendidikan, yang secara langsung menangani pelayanan baik internal maupun
eksternal lembaga pendidikan (Amirudin, 2017). Menurut Hadari Nawawi dalam
Amirudin (2017), ”Fungsi tata usaha adalah mengadakan pencatatan tentang sesua-
tu yang terjadi di dalam suatu organisasi untuk dipergunakan sebagai bahan ketera-
ngan (data) bagi pimpinan dalam mengambil keputusan”.
2.8 Metode Ward and Peppard
Sesuai dengan nama perancang metodenya, Ward & Peppard adalah suatu
metode yang digunakan untuk membuat perencanaan strategi SI/TI yang dikem-
bangkan oleh Ward & Peppard. Pendekatan metodologi Wrad and Peppard dimulai
dengan melakukan penilaian terhadap kondisi investasi SI/TI yang kurang mem-
berikan perubahan secara signifikan terhadap kemajuan perusahaan. Penilaian ini
dilakukan baik dari lingkungan bisnis, yang meliputi lingkungan internal dan ek-
sternal perusahaan, maupun lingkungan SI/TI itu sendiri. Kegagalan atau kurang
bermanfaatnya investasi SI/TI bagi organisasi menurut Yunitami dkk. (2019), kare-
na lebih mengutamakan teknologi, tidak berdasarkan kebutuhan organisasi tersebut.
Maka, dengan kajian yang komprehensif terhadap situasi saat ini diharapkan dapat
menentukan peluang investasi SI/TI pada masa yang akan datang, yang sesuai de-
ngan kebutuhan perusahaan.
Dalam pengaplikasiannya metode Ward & Peppard menggunakan berber-
apa tools dan yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain Analisis Val-
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ue Chain dan Critical Succes Factor digunakan untuk mengetahui kondisi internal
bisnis terkait kekuatan dan kelemahan yang dimiliki. Sedangkan Analisis PEST
dan McFarlan Strategic Grid, digunakan untuk mengidentifikasi peluang dan anca-
man dari luar organisasi. Kemudian dengan menggunakan SWOT analisis diukur
dampak pengaruh setiap faktor internal dan eksternal terhadap perkembangan or-
ganisasi, sehingga dapat dirumuskan sebuah strategi organisasi. Model McFarlan
Strategic Grid digunakan untuk mengetahui kondisi penggunaan SI/TI saat ini yang
dinilai dari kontribusinya terhadap organisasi, kegiatan ini menghasilkan output
berupa portofolio aplikasi yang digunakan saat ini.
Gambar 2.3. Model perencanaan SI/TI oleh Ward & Peppard (Yunitami dkk.
(2019))
Adapun langkah-langkah metode Ward & Peppard seperti terlihat pada
Gambar 2.3 terdiri dari dua tahapan yaitu tahapan masukan yang terdiri dari:
1. Lingkungan internal organisasi, yang meliputi aspek strategis, sasaran bis-
nis, ketersediaan sumber daya, proses yang terjadi didalam organisasi, serta
nilai-nilai budaya yang terdapat didalam organisasi.
2. Lingkungan eksternal organisasi yang meliputi aspek ekonomi, persaingan
dan industri
3. Lingkungan internal SI/TI, yang meliputi kondisi SI/TI saat ini dari sudut
pandang bisnis, maturity, kontribusinya terhadap kemajuan organisasi, ke-
mampuan Sumber Daya Manusia (SDM), sumber daya dan infrastruktur
teknologi dan portofolio SI/TI saat ini.
4. Lingkungan eksternal SI/TI, yang meliputi perkembangan teknologi dan
manfaatnya bagi organisasi dan penggunaan SI/TI oleh pesaing, pelanggan
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dan pemasok.
Selanjutnya tahapan keluaran yang merupakan kegiatan yang menghasilkan
dokumen atau portofolio SI/TI yang terdiri dari:
1. Strategi bisnis, menguraikan bagaimana setiap unit atau fungsi bisnis akan
memanfaatkan SI/TI untuk mencapai tujuannya, arsitektur informasi dan
portofolio aplikasi.
2. Strategi TI, menjelaskan kebijakan dan strategi pengelolaan teknologi dan
SDM SI/TI.
3. strategi manajemen SI/TI, elemen pengelola investasi SI/TI untuk menjaga
konsistensi penerapan kebijakan SI/TI dalam organisasi.
2.8.1 Analisa Value Chain
Model Value Chain memprioritaskan pada aktifitas spesifik, dimana strate-
gi kompetitif diaplikasikan agar strategi SI/TI dapat memberikan dampak strate-
gis terhadap perusahaan. Model ini dapat mengidentifikasi poin-poin penting
yang berpengaruh bagi perusahaan, sehingga perusahaan dapat menerapkan strate-
gi SI/TI untuk meningkatkan daya saing (Laudon dan Laudon, 2016). Anlisa Value
Chain menurut Octavima (2013) dalam Maddeppungeng, Suryani, dan Herlambang
(2015), adalah alat untuk memahami rantai nilai yang membentuk sebuah produk
yang berasal dari aktifitas yang dilakukan mulai dari hulu hingga hilir.
Gambar 2.4. Value Chain oleh Porter (Aziz, 2018)
Lebih lanjut Laudon dan Laudon (2016) menjelaskan, model Value Chain
memiliki dua aktivitas dengan sembilan dimensi (lih: Gambar 2.4).
1. Aktifitas Utama (Primary Activity), adalah aktifitas yang berkaitan dengan
produksi dan distribusi produk atau jasa yang menghasilkan nilai bagi
pelanggan. Aktifitas ini memiliki lima dimensi yang terdiri dari;
(a) Aktifitas inbound logistic. Merupakan aktifitas yang berkaitan dengan
penerimaan, penyimpanan bahan mentah yang akan diproduksi
(b) Operation. Adalah kegiatan mengubah bahan mentah menjadi barang
atau jasa yang siap untuk didistribusikan
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(c) Outbond logistics. Adalah pendistribusian barang atau jasa yang telah
dihasilkan
(d) Marketting atau sales. Yaitu kegiatan promosi atau penjualan
(e) Service. Adalah pelayanan yang dapat berupa perawatan dan per-
baikan
2. Aktivitas Pendukung (Support Activity), merupakan aktifitas yang men-
dukung kelancaran aktifitas utama agar berjalan sesuai dengan apa yang
direncanakan. Terdiri dari empat dimensi yaitu;
(a) Pembelian (Procurement) dapat berupa sistem pemesanan terkompu-
terisasi
(b) Pengembangan teknologi (Technological development), untuk
meningkatkan mutu dan proses produksi
(c) Manajemen Sumber Daya Manusia (Human resourcess managemen-
t), seperti sistem perencanaan tenaga kerja yang meliputi penggajian,
perekrutan dan pelatihan.
(d) Administrasi dan manajemen (Firm infratructure atau general man-
agement)
Dibutuhkan kolaborasi sembilan elemen tersebut untuk mencapai keunggulan kom-
petitif, karena setiap elemen memiliki keterkaitan antara satu sama lainnya (Aziz,
2018)
2.8.2 Critical Sucsess Factor (CSF)
Menurut Kustanti, Nugroho, dan Hidayah (2014) Critical Success Factors
dapat menentukan keberlangsungan suatu organisasi atau perusahaan dimasa yang
akan datang. Identifikasi CSF yang tepat dapat membantu top manajemen dalam
menentukan pengambilan keputusan tentang strategi yang tepat, yang sesuai de-
ngan visi, misi dan tujuan organisasi. Critical Sucsess Factor dalam perencanaan
strategis berperan sebagai penghubung antara strategi organisasi dengan strategi SI
kemudian berfokus pada startegis SI, membuat dan mengevaluasi strategi SI setelah
tujuan organisasi teridentifikasi berdasarkan aktivitas apa yang harus dilakukan dan
informasi apa yang dibutuhkan (lih: Gambar 2.5). Ini menjadi ketentuan yang dapat
mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan organisasi.
Anne Parr dan Graeme Shanks dalam Hayati (2016) menjelaskan berberapa
poin yang terdapat dalam CSF,
1. Dukungan manajemen (Management Support) sejak awal hingga akhir
project
2. Loyalitas dan kompetensi para stakeholders
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3. Pendelegasian wewenang untuk memperoleh kecepatan pengambilan kepu-
tusan
4. Penjadwalan yang realistis dan termonitor
5. Agen Prubahan yang bertugas sebagai pengkoreksi dalam implementasi
6. Ruang lingkup tidak terlalu besar
7. Kejelasan dalam mendevenisikan ruang lingkup dan tujuan
8. Komposisi team yang seimbang
9. Komitmen untuk perubahan
Gambar 2.5. Model analisa Critical Success Factors oleh Ward and Peppard 2002
(Wedhasmara, 2009)
2.8.3 Analisa PEST
Menurut Pudjadi, Kristianto, dan Tommy (2007) analisa PEST adalah, anal-
isis terhadap kekuatan eksternal yang dapat mempengaruhi bisnis, untuk menge-
valuasi dampak Politik, Ekonomi, Sosial, dan Teknologi (PEST) terhadap objek
yang dianalisa. Semua faktor-faktor ini (PEST) secara signifikan memiliki dampak
terhadap pertumbuhan bisnis atau organisasi. Oleh sebab itu setiap organisasi atau
bisnis dituntut untuk mampu mengembangkan misi serta mendesain strategi untuk
meraih tujuan jangka panjangnya.
Analisa PEST melihat peluang dan ancaman dari luar pada empat faktor,
yaitu:
1. Faktor Politik, adalah mengenai kebijakan-kebijakan pemerintah yang dapat
mempengaruhi jalannya proses bisnis atau organisasi. Masalah utama faktor
ini adalah stabilitas politik disuatu negara, aturan-aturan perpajakan, periz-
inan, ideologi negara, aturan-aturan perdagangan, ketenaga kerjaan dan lain
sebagainya.
2. Faktor Ekonomi, merupakan tinjauan ekonomi yang memiliki dampak ter-
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hadap organisasi atau bisnis seperti, inflasi, suku bunga, nilai tukar mata
uang, tingkat pengangguran, pendapatan penduduk perkapita, nilai tukar
mata uang dan lain sebagainya.
3. Faktor Sosial adalah kondisi sosial terkini diluar lingkungan organisasi yang
dapat mempengaruhi organisasi seperti demografi, sikap dan gaya hidup,
latar belakang pendidikan untuk memahami kebutuhan konsumen.
4. Faktor Teknologi mengenai trend penggunaan teknologi saat ini, yaitu
tentang kemajuan teknologi, peran teknologi dan bagaimana teknologi
berdampak terhadap produk atau layanan.
Hasil analisa ini ditindak lanjuti dengan pertimbangan bagaimana menghadapi situ-
asi politik, ekonomi, sosial dan isu-isu trend penggunaan teknologi dewasa ini.
2.8.4 Porter’s Five Forces Model
Porter’s Five Forcess Model, adalah model yang dibuat oleh Porter da-
ri Harvard University pada tahun 1979 untuk membuat kerangka analisa bisnis,
yang dapat digunakan untuk bisnis besar maupun kecil (?, ?). Kerangka kerja ini
menggambarkan lima kekuatan perusahaan untuk menentukan intensitas persaingan
(lih: Gambar 2.6). Sejauh mana persaingan antar kompetitor mempengaruhi bisnis
dalam hal produk, layanan ataupun pendatang baru (Yunitami dkk., 2019)
Gambar 2.6. Model Porter
Lima kekuatan menurut Porter’s seperti yang terlihat pada Gambar 2.6 di-
atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Hambatan bagi pendatang baru (Threat of new entrants)
Menggambarkan seberapa mudah bisnis anda untuk diikuti. New entrants
adalah individu atau kelompok yang membuat bisnis yang sama. Analisa
ini berdasarkan, adanya sebuah kondisi dimana sebuah bisnis bisa menjadi
booming dan terus bertambah karena membuat bisnis serupa cukup mudah.
Akibatnya semakin banyak kompetitor yang memiliki usaha yang sama ma-
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ka, otomatis akan menurunkan profit bagi perusahaan. Semakin banyak
perusahaan yang masuk pada market yang sama menunjukan sedikitnya
hambatan bagi kompetitor untuk merebut pasar. Berberapa hal yang dapat
menjadi hambatan bagi kompetitor dapat berupa, tingginya nilai investasi,
teknologi yang digunakan, merk dagang atau hak paten, tingkat ekonomi,
loyalitas pelanggan dan peraturan pemerintah
2. Daya tawar pemasok (Bargaining power of suppliers)
Analisa ini untuk mengetahui seberapa besar ketergantungan perusahaan
terhadap suplaiers. Ini menyangkut ketersediaan bahan baku, apakah su-
plaiers memiliki daya tawar yang tinggi karena pasokan bahan baku di-
monopoli oleh penjual tertentu. Atau bahan baku mudah didapat kare-
na ketersediaannya dipasar dan mudah untuk diakses. Daya tawar pema-
sok akan meningkat apabila jumlah pemasok sedikit sehingga ketersediaan
barang lebih sedikit daripada kebutuhan pasar, sulitnya mencari bahan baku
pengganti atau pemasok memonopoli perdagangan.
3. Daya tawar pembeli (Bargaining power of buyers)
Kekuatan ini untuk mengukur kekuatan daya tawar pelanggan, Umpama,
pelanggan menuntut harga yang lebih rendah untuk kualitas produk yang
lebih tinggi, yang memiliki konsekwensi makin sedikit profit yang didap-
atkan perusahaan akibat harga jual rendah sementara biaya produksi untuk
menghasilkan kualitas produk yang lebih baik semakin bertambah. Atau
konsumen memiliki banyak pilihan penjual produk yang sama.
4. Hambatan bagi produk pengganti (Threat of substitutes product or services)
Apabila konsumen mendapat produk pengganti yang lebih murah atau lebih
berkualitas. Dalam hal ini produk atau jasa dapat digantikan dengan pro-
duk atau jasa yang lain yang dapat memenuhi kebutuhan konsumen ketika
ketiadaan barang atau jasa utama yang biasa mereka butuhkan.
5. Tingkat persaingan dengan kompetitor (Rivalry among existing competitors)
Kekuatan ini ditentukan oleh keagresifan perusahaan dalam merebut pasar.
Selain loyalitas pelanggan, besarnya kemampuan produk atau jasa peng-
ganti yang menawarkan harga lebih kompetitif atau kualitas yang lebih baik
akan mempengaruhi persaingan.
2.8.5 SWOT Analisys
Analisa SWOT merupakan identifikasi berbagai faktor secara sistematis un-
tuk merumuskan strategi perusahaan. Analisi SWOT meliputi faktor internal keku-
atan (Strenghts) dan kelemahan (Weaknesess) serta faktor eksternal yaitu peluang
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(Opportunity) dan ancaman (Treats), (HM, 2015). Analisa ini merupakan instru-
ment strategi perencanaan untuk menganalisa kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman terhadap sebuah organisasi. Analisis SWOT dapat juga diartikan seba-
gai sebuah bentuk analisa situasi dan kondisi yang bersifat deskriptif. Dalam hal
ini analisa situasi dan kondisi yang berperan sebagai faktor masukan, kemudian
dikelompokkan menurut perannya masing-masing. Satu hal yang perlu di ketahui,
bahwa analisis SWOT hanya di gunakan untuk tujuan menggambarkan situasi yang
sedang dihadapi, dan bukan sebagai sebuah alat analisa yang dapat memberikan
solusi dari permasalahan yang sedang dihadapi (Rangkuti, 2016).
Alat yang digunakan dalam menyusun faktor-faktor strategis dalam peneli-
tian ini adalah matriks EFAS dan IFAS, matriks SWOT dan metriks grand strategi;
1. Matriks EFAS dan Matriks IFAS
Adapun langkah-langkah membuat metrik EFAS dan IFAS menurut
Rangkuti (2016) adalah, mengidentifikasi Faktor Strategi Eksternal (EFAS)
dan Faktor Strategi Internal (IFAS) dibuat dalam masing-masing tabelnya
(lih: Tabel 2.5 dan Tabel 2.6) dengan cara sebagai berikut:
(a) Pada kolom pertama (faktor startegis); disusun 5 hingga 10 faktor-
faktor peluang dan ancaman serta kekuatan dan kelemahan. Kemu-
dian devenisikan setiap variabel dengan notasi abjad. Sebagai contoh
pada faktor peluang, Variabel Peluang1 dinotasikan dengan abjad ”A”,
Variabel Peluang2 dinotasikan dengan abjad ”B”, dan seterusnya. Se-
lanjutnya buat tabel skala sebagai acuan penilaian (lih: Tabel 2.2)
Tabel 2.2. Acuan skala prioritas
Skala Keterangan
Angka 1 Jika indikator horizontal kurang penting dari pada indikator vertikal
Angka 2 Jika indikator horizontal sama pentingnya dengan indikator vertikal
Angka 3 Jika indikator horizontal lebih penting daripada indikator vertikal
(b) Pada kolom kedua (bobot); berikan bobot pada masing-masing faktor
(contoh seperti terlihat pada Tabel 2.3), mulai dari 1,0 (sangat penting)
sampai dengan 0,0 (tidak penting), tergantung dampaknya terhadap
faktor strategis. Menurut Rangkutti, penilaian bobot dan rating dapat
dilakukan dengan dua cara yaitu:
i. Menggunakan kuisioner, masing-masing responden memberikan
penilaian antara 1 (tidak penting) sampai 4 (sangat penting).
ii. Menggunakan teknik Focus Group Discussion (FGD), dimana
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masing-masing peserta menilai bobot dan rating untuk masing-
masing indikator.
Dalam penelitian ini penulis memberikan penilaian dengan menggu-
nakan teknik Focus Group Discution (FGD), karena teknik ini lebih
mudah dilakukan.
Tabel 2.3. Contoh penilaian bobot faktor EFAS
Indikator A B C D E Jumlah Bobot
A - 1 1 1 1 4 0.11
B 3 - 2 3 3 11 0.30
C 2 2 - 2 3 9 0.20
D 3 1 2 - 2 8 0.22
E 2 1 1 1 - 5 0.13
Total 10 5 6 7 9 37 1.00
(c) Pada kolom ketiga (rating); berikan nilai rating pada setiap fak-
tor tersebut dengan skala 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor)
berdasarkan pengaruhnya terhadap kondisi perusahaan (lih: Tabel 2.4).
Pemberian nilai pada faktor peluang bersifat positif (peluang besar
dan kekuatan beri nilai rating +4, tetapi jika peluang atau kekuatan-
nya kecil beri rating +1). Sementara untuk pemberian nilai ancaman
dan kelemahan adalah kebalikan nilai peluang dan kekuatan yaitu, jika
ancaman atau kelemahannya sangat besar maka nilainya 1 dan jika an-
caman atau kelemahannya sedikit maka nilainya 4. Dengan kata lain
variable yang bernilai positif maka diawali dengan skor besar (sangat
bagus), dan kebalikannya variable negative diawali dengan skor kecil
(sangat buruk).
Tabel 2.4. Contoh penilaian rating faktor eksternal
Notasi Variabel peluang(Opportunity) Rating
A. Variabel Peluang1 4
B. Variabel Peluang2 3
C. Variabel Peluang3 3
n. Variabel Peluangn 3
(d) Pada kolom keempat (skor); nilai pada kolom 2 (bobot) dikalikan de-
ngan nilai pada kolom 3 (rating). Nilainya berkisar antara 4.0 (out-
standing) sampai 1.0 (poor).
(e) Kolom kelima; jika diperlukan isikan komentar terkait penilaian
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Tabel 2.5. Contoh tabel metrik EFAS (Rangkuti, 2016)
Faktor Strategis Eksternal (EFAS) Bobot (b) Rating (r) Skor (b*r) Koment
1 2 3 4 5
Faktor Peluang (Opportunities)
Variabel Peluang1 1.0 - 0.00 4 - 1 ?
Variabel Peluang2 1.0 - 0.00 4 - 1 ?
Variabel Peluang3 1.0 - 0.00 4 - 1 ?
Variabel Peluangn 1.0 - 0.00 4 - 1 ?
Jumlah 1.0 ? ?
Faktor Ancaman (Threats)
Variabel Ancaman1 1.0 - 0.00 1 - 4 ?
Variabel Ancaman2 1.0 - 0.00 1 - 4 ?
Variabel Ancaman3 1.0 - 0.00 1 - 4 ?
Variabel Ancamann 1.0 - 0.00 1 - 4 ?
Jumlah 1.0 ? ?
Tabel 2.6. Contoh tabel metrik IFAS (Rangkuti, 2016)
Faktor Strategis Internal (IFAS) Bobot (b) Rating (r) Skor (b*r) Koment
1 2 3 4 5
Faktor Kekuatan (Strenghts)
Variabel Kekuatan1 1.0 - 0.00 4 - 1 ?
Variabel Kekuatan2 1.0 - 0.00 4 - 1 ?
Variabel Kekuatan3 1.0 - 0.00 4 - 1 ?
Variabel Kekuatann 1.0 - 0.00 4 - 1 ?
Jumlah 1.0 ? ?
Faktor Kelemahan (Weakness)
Variabel Kelemahan1 1.0 - 0.00 1 - 4 ?
Variabel Kelemahan2 1.0 - 0.00 1 - 4 ?
Variabel Kelemahan3 1.0 - 0.00 1 - 4 ?
Variabel Kelemahann 1.0 - 0.00 1 - 4 ?
Jumlah 1.0 ? ?
(f) Lakukan langkah 1 sampai 3 untuk semua faktor SWOT, dengan mem-
perhatikan untuk penilaian rating pada faktor weakness dan threats
(WT) adalah kebalikan penialaian SO, yaitu dimulai dari 1 (sangat
penting dan 4 (tidak penting). Penilaian dapat dinotasikan dengan
angka desimal. Contohnya 3.4 atau 3.9, tetapi tidak boleh lebih da-
ri 4.
2. Matriks SWOT menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan an-
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caman eksternal yang dihadapi dapat disesuaikan dengan kekuatan dan
kelemahan internal yang dimiliki (Rangkuti, 2016). Metriks ini mengha-
silkan empat set kemungkinan alternativ strategi (lih: Gambar 2.7).
(a) Strategi SO, yaitu strategi yang menggunakan kekuatan untuk meman-
faatkan peluang yang ada.
(b) Strategi WO, yaitu strategi yang meminilasasi kelemahan dengan me-
manfaatkan peluang
(c) Strategi ST, yaitu strategi yang mengunakan kekuatan untuk mengatasi
ancaman
(d) Strategi WT, yaitu strategi dengan meminimalkan atau menghindari
ancaman
Gambar 2.7. Metrik SWOT (Rangkuti, 2016)
3. Metrik Grand Strategy digambarkan dengan diagram kartesius yang memi-
liki empat kuadran (lih: Gambar 2.8) yaitu kuadran pada sumbu x (internal)
dan kuadran pada sumbu y (eksternal). Titik-titik kuadran ini menggam-
barkan secara keseluruhan posisi bisnis suatu perusahaan dalam sebuah
metrik, apakah posisi ini menguntungkan atau akan menimbulkan kerugian
dapat dilihat pada kuadran mana perusahaan saat ini. Untuk mengetahui









Total jumlah skor faktor strenght dikurangi total faktor weakness dibagi dua,
hasilnya merupakan titik koordinat sumbu x. Selanjutnya total skor opportu-
nity dikurang total skor threats dibagi dua, hasilnya menjadi titik koordinat
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sumbu y. Titik koordinat ini menjadi penentu empat strategi yang dapat
dilakukan yaitu strategi agresif (+x:+y), strategi deffensif (+x:-y), strategi
defferesiasi (-x:-y) dan strategi turn-around (-x:+y).
(a) Kuadran satu (sterngth dan opportunity) berada pada sumbu pos-
tif x dan sumbu positif y. Jika berada pada posisi ini strategi
yang dilakukan adalah agresif. Contoh, penetrasi pasar yang lebih
dalam, meningkatkan pemasaran, meningkatkan produksi dan lain se-
bagainya. Pada posisi ini perusahaan memiliki keuntungan untuk
melakukan pengembangan dan peningkatan pertumbuhan atau meng-
gunakan growth orientend strategy.
(b) Kuadran dua (sterngth dan threats) berada pada sumbu positif x dan
sumbu negatif y. Pada posisi ini berarti perusahaan meskipun meng-
hadapi berbagai ancaman eksternal, tetapi pada bagian internal ma-
sih memiliki kekuatan, strategi yang dilakukan adalah diversifikasi
(produk atau pasar). Seperti dengan membuat inovasi produk dengan
menganekakan produk dan atau segmen pasar.
(c) Selanjutnya kuadran tiga (opportunity dan weakness) berada pada
sumbu negatif x dan positif y. Yaitu, perusahaan memiliki peluang
pasar yang besar, tetapi perusahaan tidak memiliki kemampuan untuk
melakukan penetrasi dan memiliki kendala dan kelemahan, pada posisi
ini strategi yang dapat dilakukan adalah turn around. Perusahaan harus
meninjau kembali produknya, kebijakan dan atau segmen pasarnya.
Perusahaan harus fokus pada strategi meminimalisir kelemahan agar
dapat merebut peluang pasar yang tersedia
(d) Kemudian pada kuadran empat (weakness dan threats) berada pada
sumbu negatif x dan sumbu negatif y. Perusahaan berada dalam anca-
man dan lemah bagian internalnya, suatu posisi yang tidak mengun-
tungkan. strategi yang dapat dilakukan adalah deffensif atau bertahan.
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Gambar 2.8. Metrik Grand Strategy (Rangkuti, 2016)
2.8.6 McFarlan Strategic Grid
Selanjutnya adalah memetakan kebutuhan organisasi terhadap Sisitem In-
formasi, sehingga didapatkan gambaran portofolio aplikasi SI saat ini. Kegiatan ini
menggunakan model McFarlan Strategic Grid, dengan memetakan empat kuadran
strategic, high potential, key operation dan support, (lih: Gambar 2.9). Fokus a-
nalisa ini menurut Pudjadi dkk. (2007) adalah, untuk mengevaluasi sistem berjalan
yang ditinjau dari perspektif nilai bisnis dan kualitas teknis.
Gambar 2.9. McFarlan Strategic Grid oleh Ward and Peppard 2002 (Wedhasmara,
2009)
Pemetaan kebutuhan aplikasi SI berdasarkan kondisi saat ini, yang diiden-
tifikasi berdasarkan kontribusinya terhadap organisasi dan pengembangannya di-
masa yang akan datang. Sebagaimana terlihat pada Gambar 2.9, model McFarlan
memetakan SI organisasi dalam empat kuadran yaitu, a) Kuadran Support, pada
kuadran ini suatu aplikasi digunakan saat ini, tetapi tidak menentukan kesuksesan
dalam pencapaian tujuan. b) Kuadran Operational, yaitu aplikasi yang saat ini
sangat dibutuhkan untuk mencapai tujuan. c) Kudran High Potential, merupakan
aplikasi yang berkemungkinan akan bermanfaat dimasa yang akan datang untuk
mencapai tujuan organisasi. d) Kuadran Strategic, merupakan aplikasi yang diyaki-
ni sebagai aplikasi penting untuk mendukung strategi dimasa yang akan datang.
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Pemetaan ini dilakuakn untuk memberikan visi kepada pihak manajemen
organisasi agar dapat melihat peta penggunaan aplikasi saat ini dan dimasa yang
akan datang, sehingga dengan adanya pandangan secara menyeluruh memudahkan
mereka dalam mengambil keputusan yang tepat dalam menentukan strategi SI kede-
pan.
2.9 Blueprint IT
Blueprint atau dalam bahasa indonesia disebut ”Cetak Biru”, merupakan
rincian atau kerangka kerja yang menjadi landasan pelaksanaan strategi, langkah-
langkah fokus pelaksanaan program dalam penetapan tujuan dan sasaran organisasi.
Istilah blueprit sendiri mulai muncul pada abad ke-19 (Wikipedia, 2019). Menurut
Oxford Dictionary yang dikutip dari Hayun (2016) blueprint didefenisikan secara
sederhana sebagai detailed description of a plan atau deskripsi terperinci dari se-
buah perencanaan.
Umumnya istilah blueprint digunakan oleh arsitek untuk menyebut gam-
bar rancangan bangunan yang dicetak diatas kertas transparan dengan background
berwarna biru. Namun dewasa ini istilah blueprint telah digunakan secara luas. Is-
tilah Blueprint juga digunakan untuk rancangan atau master plan organisasi dalam
melaksanakan suatu kegiatan, sehingga kegiatan tersebut dapat terlaksana secara
berkesinambungan sesuai tahapan yang telah direncanakan.
Blue Print IT sendiri menurut Syahindra (2018), pada intinya berisi tentang
rencana strategis perusahaan dalam mengimplementasikan dan membangun SI/TI.
Blue Print telah menjadi sebuah aset penting sebagai panduan pengembangan or-
ganisasi dimasa yang akan datang yang harus dimiliki setiap perusahaan mode-
ren. Yang dalam hal ini mencakup target pencapaian jangka panjang yang berfokus
kepada penerapan IT berupa sebuah masterplan. Dengan adanya Blueprint ini, pe-
rusahaan tidak perlu lagi menyewa konsultan dari luar terkait pengembangan IT di
perusahaannya.
2.10 Penelitian Terdahulu
Sebagai acuan dalam melakukan peneltitian ini penulis menggunakan dua
penelitian terdahulu tentang strategi Sistem Informasi yang dilakukan oleh Salisah
dan Syaifullah (2014) dan Utami dkk. (2018). Berikut uraian penelitian tersebut.
2.10.1 Penelitian I (Salisah dan Syaifullah, 2014)
Penelitian Salisah dan Syaifullah (2014) dengan judul, ”Analisis Peren-
canaan Strategi Sistem Informasi Pada Institusi Pendidikan”. Penelitian ini di-
lakukan di STAI Al-Azhar Pekanbaru, dalam rangka menyusun strategi SI/TI un-
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tuk meningkatkan daya saing lembaga pendidikan tersebut. Dalam penelitiannya,
menggunakan metode Ward & Peppard dengan tools SWOT, ratai nilai atau Val-
ue Chain, analisa Critical success Factor’s, Five Forcess Model’s dan McFarlan
Strategy Grid.
2.10.1.1 Tabel Hipotesis
Tabel 2.7 berikut merupakan hipotesis yang digunakan untuk menyusun
strategi SI/TI lembaga pendidikan STAI Al-Azhar Pekanbaru
Tabel 2.7. Hipotesis penelitian Salisah dan Syaifullah (2014)
No. Hipotesis Pernyataan Hipotesis
1. H1 Tidak adanya strategi yang digunakan untuk mem-
berikan sanksi tegas terhadap karyawan dan dosen
mengenai kerlambatan hadir serta keterlambatan
penyerahan nilai oleh para dosen
2. H2 Tidak ada keteraturan yang berlaku oleh mahasiswa
dalam pengambilan mata kuliah
3. H3 Tidak ada sistem drop out bagi mahasiswa yang
belum menyelesaikan tugas akhir
4. H4 Belum adanya budaya transparansi dalam hal keuan-
gan
5. H5 Kinerja operasional belum berjalan dengan optimal
6. H6 Strategi yang ada tidak mampu mengatasi permasa-
lahan
2.10.1.2 Model Penelitian
Model penelitian ini menggunakan model strategi perencanaan SI/TI oleh
Ward & Peppard. Gambar 2.10 merupakan pemodelan strategi perencanaan SI/TI
Ward & Peppard yang dikutip dari Salisah dan Syaifullah (2014)




Tabel 2.8 berikut menunjukan strategi SI/TI yang diusulkan untuk diimple-
mentasikan di STAI Al-Izhar Pekanbaru
Tabel 2.8. Strategi SI/TI yang diusulkan
Strategi Solusi
Strategi bisnis Sistem informasi perpustakaan.
Strategi SI Berfokus pada aplikasi dan berorientasi pada kebutuhan.
Strategi TI Jaringan WAN
Webservice
Computer based Informastion System (CBIS)
Portal Organisasi
2.10.2 Penelitian II (Utami dkk., 2018)
Penelitian ini dilakukan di Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja (Disper-
naker) Kota Salatiga dengan judul penelitian, ”Perencanaan Strategis Sisitem In-
formasi dan Teknologi Informasi Pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota
Salatiga”. Dengan menggunakan metode Ward & Peppard dengan analisis SWOT,
value chain, PEST, Five Forcess Model dan McFarlan
2.10.2.1 Tabel Hipotesis
Tabel 2.9 menunjukan hipotesis yang digunakan untuk menyusun strategi
SI/TI di Dispernaker Kota Salatiga tersebut
Tabel 2.9. Hipotesis penelitian Utami dkk. (2018)
No. Hipotesis Pernyataan Hipotesis
1 H1 Sumber Daya Manusia yang ada kurang terampil atau ku-
rang memahami penggunaan teknologi IT
2 H2 Sistem yang ada tidak terintegrasi secara maksimal
3 H3 Belum tersedianya website resmi untuk media sosialisasi
kepada masyarakat umum
4 H4 Sebagian proses bisnis masih dilakukan secara manual
5 H5 Belum memiliki perencanaan strategi IT
2.10.2.2 Model Penelitian
Sama halnya dengan model penelitian yang digunakan oleh Salisah dan
Syaifullah (2014) (lih: Gambar 2.10), Utami juga masih menggunakan pemodel-
an oleh Ward & Peppard yang terdiri dari tiga tahapan utama yaitu;
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1. Tahapan input-an, terdiri dari, analisa lingkungan bisnis internal dan ekster-
nal serta analisa lingkugan SI/TI internal dan eksternal.
2. Tahapan output yang terdiri dari strategi sistem informasi bisnis, strategi
manajemen sistem informasi dan strategi teknologi informasi.
3. Tahapan aplikasi yaitu portofilio aplikasi
2.10.2.3 Strategi SI/TI
Penelitian ini menyimpulkan bahwa, Dispernaker belum memiliki peren-
canaan SI/TI dan kondisi yang ada saat ini adalah kurang baiknya sistem penyim-
panan data. Untuk itu Utami merekomendasikan seperti Tabel 2.10 berikut;
Tabel 2.10. Strategi yang diusulkan oleh Utami dkk. (2018)
Strategi Solusi
Strategi Bisnis SI/TI Membuat Sistem informasi pada bidang perindutrian dan
bidang ketenagakerjaan untuk penyimpanan data
Membuat website resmi Dispernaker Kota Salatiga untuk
mensosialisasikan program kerja
Mengoptimalkan penggunaan aplikasi yang ada
Memberikan pelatihan kepada SDM yang ada
Merekrut SDM berkualifikasi sebagai ahli IT
Melakukan peningkatan sistem keamanan data
Strategi Manajemen
SI/TI
Membuat Divisi SI/TI Dispernaker Kota Salatiga dan
meningkatkan anggaran SI/TI
Strategi TI Melakukan maintenance terhadap Aplikasi Dispernaker






Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu penelitian
dengan mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, dan kejadian saat ini. Dengan
menggambarkan objek penelitian sesuai dengan keadaan saat ini berdasarkan fakta-
fakta yang ditemukan pada objek tersebut. Kemudian dilakukan analisis dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif untuk memberikan informasi yang melatar
belakangi konteks dan subjek yang diteliti sebagai sumbernya untuk membantu
penelitian ini.
3.2 Pemilihan Topik Penelitian
Langkah awal dari tahap penelitian ini adalah menentukan topik yang akan
diangkat. Yaitu dengan cara melakukan studi litertur terhadap penelitian terdahulu
terkait topik yang dipilih diberbagai media baik itu di media online seperti situs-
situs inetrnet yang menyediakan jurnal-jurnal atau papper yang dapat dijadikan se-
bagai rujukan, maupun media offline seperti buku-buku cetak yang digunakan se-
bagai bahan ajar dalam mata kuliah terkait,
3.3 Objek Penelitian
Pondok Pesantren Al-Uswah merupakan Lembaga Pendidikan Islam yang
masih baru berkecimpung dalam dunia pendidikan, yang masih membutuhkan
strategi-strategi pengembangan untuk dapat bersaing dengan lembaga serupa yang
sudah terlebih dahulu eksis. Salah satu strategi yang menjadi trend saat ini adalah
strategi IT yang tidak dapat dipungkiri telah banyak mempengaruhi perkembangan
dunia bisnis dewasa ini. Untuk itu penulis memilih Pondok Pesantren Al-Uswah
sebagai objek penelitian karena ada kesadaran dari top manajemen pondok akan
pentingnya penerapan IT sebagai sarana peningkatan mutu dan layanan.
3.4 Perencanaan Penelitian
Setelah melakukan obeservasi terhadap objek yang akan diteliti dan mem-
pelajari literatur mengenai topik yang akan diangkat, kemudian penulis menentukan
langkah-kangkah yang akan dilalui dalam melakukan penelitian ini, yaitu dengan
mengikuti metodologi penelitian yang sudah umum dipakai dalam jenis peneleli-
tian yang sama, yang dalam hal ini penulis mengutip dari penelitian yang dilakukan
oleh Salisah dan Syaifullah (2014)
3.5 Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian merupakan langkah-langkah yang diambil oleh
peneliti mulai dari mengidentifikasi proses bisnis, tahapan mengumpulkan data,
bagaimana prosesnya, hingga menjadi sebuah portofolio renstra IS/IT, yang berguna
untuk memberikan gambaran secara ringkas seluruh kegiatan yang akan dilakukan.
Adapun proses dalam melakukan penelitian ini seperti terlihat pada gambar Gam-
bar 3.1.
Gambar 3.1. Metodologi penelitian
3.5.1 Identifikasi Proses Bisnis di Pondok Pesantren Al-Uswah
Dalam penerapan metode Ward & Papper didahului dengan mengidenti-
fikasi proses bisnis yang terjadi dalam objek yang akan diteliti, agar hasil penelitian
sesuai dengan apa yang diharapkan.
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3.5.2 Pengumpulan Data
Data diperoleh melalui berberapa kegiatan seperi observasi atau penga-
matan, dokumen yang dimiliki pondok dan atau terlibat langsung dalam proses
bisnisnya serta wawancara dengan para stakeholder di pondok pesantren. Tahapan-
tahapan pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara;
1. Obesrvasi atau dengan melakukan pengamatan langsung terhadap objek
penelitian, seperti teknologi IT yang digunakan, sistem operasi dan aplikasi
untuk membantu tugas administrasi pondok
2. Wawancara yaitu dengan melakukan tatap muka langsung untuk mendap-
atkan informasi dengan lebih rinci. Kegiatan ini dilakukan bersama Mudir
Ma’had Buya Ramli Abdul Hamid, Lc., pada tanggal 13 Oktober 2019 de-
ngan mengangkat topik tentang keadaan pondok secara umum dan bersama
Penanggungjawab Bagian Tata Usaha, Muhammad Baihaqi, S.Ud., yang
dilaksanakan pada tanggal 26 Januari 2020, dengan topik kondisi penggu-
naan IT di bagian tata usaha. Hasil wawancara ini nantinya akan menjadi
masukan bagi peneliti tentang keadaan organisasi dan kondisi IT-nya untuk
melakukan analisis dalam penelitian ini.
3. Dokumen pondok yaitu berasal dari berbagai file baik itu berupa hard copy
maupun soft copy
4. Studi Pustaka yaitu mengumpulkan berberapa literatur yang dianggap rele-
van dalam melakukan penelitian ini. Sumbernya dapat berasal dari jurnal-
jurnal atau papper dan buku yang tersedia secara online dan buku-buku teks
mata kuliah yang pernah penulis gunakan dalam mata kuliah terkait
3.5.3 Analisa Lingkungan Bisnis Internal dan Eksternal
Analisa lingkungan merupakan usaha untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi jalannya proses bisnis baik di lingkungan organisasi maupun ling-
kungan IT, sehingga diperoleh gambaran situasi dan fakta-fakta terkini secara kom-
prehensif. Untuk melakukan analisis lingkungan terbagi atas lingkungan internal
dan lingkungan eksternal. Metodologi penelitian ini (lih: Gambar 3.1) mengacu
kepada penelitian yang dilakukan oleh Yunitami dkk. (2019) dan Randi dkk. (2019)
dengan menggunakan tools sebagai berikut:
1. Analisa lingkungan bisnis internal.
Sebagai inputan dalam metode ini meliputi visi, misi dan tujuan pondok pe-
santren al-uswah, SOP organisasi, program-program kegiatan. Tools yang
digunakan dalam analisa ini adalah Value Chain digunakan untuk, mengi-
dentifikasi proses kerja yang dibagi dalam dua aktifitas yaitu, aktivitas u-
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tama atau primary activity dan aktivitas pendukung atau support activity.
Critical Success Faktors digunkan untuk mengidentifikasi aktivitas apa yang
harus dilakukan dan informasi apa yang dibutuhkan. Hasil dari aktivitas ini
adalah identifikasi kekuatan dan kelemahan lembaga, kegiatan dan aktivitas
atau proses bisnis serta faktor-faktor penentu keberhasilan.
2. Analisa lingkungan bisnis eksternal.
Inputan pada kegiatan ini berupa, informasi kondisi umum lembaga pen-
didikan lainnya dan dunia pendidikan, kebijakan pemerintah, kondisi
ekonomi dan sosial serta informasi teknologi. Kegiatan analisis ini meng-
gunakan tools analisa PEST untuk mengidentifikasi kondisi luar lembaga
menyangkut politik, ekonomi, sosial budaya dan perkembangan teknologi
informasi. Metode Porter’s Five Forces Model untuk mengidentifikasi keku-
atan produk yang dihasilkan, daya jual lembaga, posisi tawar konsumen dan
ancaman atas lembaga jenis lain yang dapat jadi alternatif pilihan.
3.5.4 Analisa SWOT
Setelah menemukan faktor-faktor strategis internal dan eksternal, langkah
selanjutnya penulis menganalisa faktor-faktor tersebut menggunakan metode anali-
sa SWOT.
SWOT Analysis, digunakan untuk bagaimana memanfaatkan kekuatan un-
tuk meminimalisir ancaman, sekaligus mengidentifikasi kelemahan dengan meman-
faatkan peluang untuk menutupinya. Dalam melakukan analisa SWOT, tools yang
digunakan adalah metrik Internal Factor Analysis Summary (IFAS), metrik Exter-
nal Factor Analysis Summary (EFAS), metrik SWOT dan metrik Grand Strategy.
3.5.5 Analisa Strategi SI/TI Internal dan Eksternal
Analisa SI/TI internal upaya untuk mengidentifikasi aset sistem dan teknolo-
gi informasi yang dimiliki organisasi, mencakup aspek-aspek software dan hard-
ware, infrastruktur terkait SI/TI beserta sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki
oleh pondok pesantren. Kegiatan ini menggunakan model metrik McFarlan Strate-
gy Grid dan Output-nya berupa portofolio SI/TI pondok pesantren saat ini.
Analisa SI/TI eksternal dilakukan untuk mengetahui trend perkembangan
teknologi informasi saat ini, ataupun tentang penggunaan SI/TI oleh lembaga se-
jenis (pesaing). Ini dilakukan untuk menjadi masukan dalam menentukan strategi
yang tepat guna meningkatkan keunggulan kompetitif.
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3.5.6 Perumusan Strategi SI/TI
Setelah memetakan portofolio aplikasi yang digunakan oleh pondok saat i-
ni dan menggambarkan kemungkinan kebutuhan SI/TI dimasa yang akan datang,
yang disesuaikan dengan trend perkembangan teknologi SI/TI saat ini, selanjut-
nya dirumuskan strategi-strategi yang dapat diambil oleh pondok. Strategi IT yang
diusulkan memiliki berberapa rekomendasi;
1. Startegi Bisnis SI: Strategi ini menjelaskan bagaimana setiap unit bisnis
akan memanfaatkan strategi SI/TI yang dapat mempermudah pencapaian
target dengan lebih efektif dan efisien. Strategi ini dibuat berdasarkan hasil
analisa lingkungan sebelumnya, sehingga dapat merekomendasikan strategi
bisnis SI berdasarkan kebutuhan bisnis.
2. Strategi Manajemen SI/TI: Strategi ini digunakan untuk menjamin konsis-
tensi manajemen dalam upaya penerapan SI/TI. Kebijakan ini mencakup
wadah pengelola SI/TI yang dapat berupa unit kerja, sumber daya manusi-
a dan kebijakan investasi. Strategi ini disusun berdasarkan portofolio saat
ini yang dikaitkan dengan perencanaan strategi yang akan diterapkan pada
masa yang akan datang.
3. Strategi SI/TI: Strategi yang berkaitan dengan pengelolaan SI/TI, yang da-
pat berupa pengadaan infrastruktur serta hardware dan software yang akan
digunakan.
3.5.7 Portofolio
Portofilo SI/TI merupakan hasil akhir dari proses penelitian ini yang ingin
penulis capai. Portofolio inilah yang dijadikan sebagai rekomendasi strategi SI/TI
bagi Pondok Pesantren Al-Uswah. Strategi ini dibagi dalam empat kuadran menu-
rut model Mcfarlan Grid dimana sebuah aplikasi dapat dikategorikan berdasarkan
kontribusinya terhadap pencapaian suatu tujuan dalam organisasi;
1. Strategic: Merupakan aplikasi yang sangat berpengaruh terhadap kesuk-
sesan dimasa yang akan datang. Aplikasi ini mendukung perubahan dan
bagaimana organisasi bisa mendapatkan keuntungan kompetitif dimasa
yang akan datang. Intinya bukan pada teknologi yang digunakan, tetapi
seberapa besar kontribusinya terhadap organisasi.
2. Key Operation: Merupakan aplikasi yang digunakan untuk menunjang ke-
berlangsungan bisnis yang sudah ada. Gangguan terhadap aplikasi tersebut
dapat menyebabkan terhambatnya operasional organisasi.
3. Support: Merupakan aplikasi yang dapat meningkatkan efisiensi binsnis dan
efektifitas manajemen, tetapi tidak memeberikan dampak terhadap keuntun-
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gan kompetitif secara signifikan.
4. High Potential: Ini merupakan aplikasi yang bersifat inovatif yang berke-
mungkinan dapat menciptakan peluang dimasa yang akan datang, anmun
belum terbukti
3.6 Blueprint
Blueprint IT adalah gambaran rinci dari sebuah rencana strategis SI/TI Pon-
dok Pesantren Al-Uswah yang dibuat berdasarkan rekomendasi portofolio strategi
SI/TI Pondok Pesantren Al-Uswah. Dibuat dalam sebuah dokumen yang terpisah






Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa, metode Ward &
Peppard merupaka suatu metode yang digunakan untuk menghubungkan rencana
strategis organisasi dengan strategi SI/TI, kemudian berfokus kepada strategi TI. A-
nalisa ini bertujuan untuk membuat perencanaan strategis SI/TI guna meningkatkan
daya saing PPs. Al-Uswah. Dari hasil penelitian ini ditemukan Portoflio rencana
startegis Pondok Pesantren Al-Uswah berdasarkan metode Ward & Peppard, secara
garis besar terbagi dua:
1. Curent Application yaitu suatu sistem aplikasi yang digunakan saat ini atau
yang sudah ada. Sistem aplikasi ini dikelompokkan menjadi:
(a) Key Operation, yaitu aplikasi yang saat ini sangat dibutuhkan untuk
mencapai tujuan adalah aplikasi WhatsApp. Sebuah aplikasi jejaring
sosial yang pada februari 2014. Aplikasi ini digunakan oleh PPs. Al-
Uswah untuk melakukan pembelajaran secara daring, sejak Indonesia
dilanda pandemi Covid-19.
(b) Support, yaitu aplikasi yang digunakan saat ini, tetapi ia tidak menjadi
penentu untuk kesuksesan organisasi dalam mencapai tujuannya. A-
plikasi ini adalah aplikasi MS. Office, yang memiliki bererapa fungsi
diantaranya sebagai pengolah data dan pengolah kata. Kedua fungsi
ini paling umum digunakan hampir diseluruh lembaga dan organisasi
dewasa ini.
2. Future Aplication, yaitu suatu sistem aplikasi yang diyakini atau berke-
mungkinan sangat dibutuhkan pada masa yang akan datang. Berdasarkan
manfaat dan kontribusinya pada masa yang akan datang. Ward & Peppard
membaginya menjadi dua, strategic dan Hight Potentials. Berdasarkan hasil
pembahasan pada bab IV diatas, solusi kebutuhan SI/TI PPs. Al-Uswah pa-
da masa yang akan datang adalah:
(a) Strategic, yaitu suatu sistem aplikasi yang diyakini akan memberikan
kontribusi dalam mencapai tujuan pada masa yang akan datang. Sis-
tem aplikasi tersebut terdiri dari:
i. Sistem Informasi Pendaftaran Santri Baru
ii. Sistem Informasi Anggaran
iii. Sistem Informasi Publikasi
iv. Sistem Informasi Hafalan Santri
v. Sistem Informasi Asrama
vi. Sistem Informasi Piket
vii. Sistem Informasi Akademik
viii. Sistem Informasi Evaluasi
ix. Sistem Informasi Penilaian
x. Sistem Informasi Manajemen Sekolah
xi. Sistem Informasi Surat Masuk Surat Keluar
xii. Sistem Informasi Kepegawaian
xiii. Sistem Informasi Keuangan
(b) Hight Potentials, adalah aplikasi yang berkemungkinan bermanfaat pa-
da masa yang akan datang. Aplikasi ini terdiri dari:
i. Sistem Informasi Donasi
ii. Sistem Informasi Ekstrakurikuler
iii. Sistem Informasi Aktifitas Belajar
iv. Sistem Informasi Manajemen Kajian Mingguan
v. Sistem Informasi Manajemen Ubudiyah
vi. Sistem Informasi Bahan Ajar
vii. Sistem Informasi Agenda Rapat
viii. Sistem Informasi Pelatihan Pegawai
ix. Sistem Informasi Manajemen Dakwah
x. Sistem Informasi Inventaris
xi. Sistem Informasi Media Ajar
xii. Sistem Informasi Beasiswa
xiii. Sistem Informasi Alumni
Penelitian ini juga menyimpulkan, kurangnya pengetahuan lembaga pen-
didikan PPs. Al-Uswah terhadap perkembangan teknologi dan kontribusinya ter-
hadap pencapaian tujuan lembaga pendidikan. Hal ini membuat PPs. Al-Uswah
mengalami ketertingalan dalam hal pemanfaatan Tekologi Informasi dan kurang
memiliki kesiapan dalam menghadapi persaingan global, tercermin dari tidak
adanya SDM PPs. Al-Uswah yang berkualifikasi sebagai ahli IT. Kesadaran pen-
tingnya peningkatan kualitas layanan dengan menggunakan Teknologi Informasi
tidak diiringi dengan keberanian melakukan investasi IT, karena tidak memiliki stra-
tegi yang terukur dan terencana dengan baik.
Dengan adanya portofolio strategi IT ini diharapkan dapat dijadikan acuan




Penelitian ini hanya merumuskan solusi kebutuhan Pondok Pesantren Al-
Uswah terhadap Sistem Informasi sesuai visi dan misi yang diembannya, tidak
membahas biaya serta roadmap pembangunan sistem. Untuk penelitian selanjut-
nya, penulis menyarankan melakukan penelitian terhadap aspek cost and benefit,
sehingga diketahui biaya investasi yang dibutuhkan dan keuntungan yang didapat
dari nilai investasi SI/TI serta dapat diketahui durasi waktu yang dibutuhkan untuk
membangun sistem. Penelitian pada aspek yang sama dengan penelitian ini dapat
dilakukan kembali dua tahun setelah diterbitkanya laporan ini.
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LAMPIRAN A
HASIL WAWANCARA
A.1 Wawancara Bersama Mudir Pondok
Wawancara bersama kepala pondok, Buya Ramli Abdul Hamid, Lc., dilak-
sanakan diruangan kepala pondok.
A.1.1 Bukti Wawancara
Gambar A.1. Bukti wawancara
Gambar A.2. Transkrip wawancara lembar 1
A - 2
Gambar A.3. Transkrip wawancara lembar 2
A - 3
Gambar A.4. Transkrip wawancara lembar 3
A - 4
Gambar A.5. Transkrip wawancara lembar 4
A - 5
Gambar A.6. Transkrip wawancara lembar 5
A.2 Wawancara Bersama Kepala Bagian Tata Usaha
Wawancara kedua dilakukan bersama Buya Baihaqi, S.Ud., beliau ditunjuk
menggantikan Kepala Tata Usaha sebelumnya yang berhalangan tetap tetapi belum
dilantik menjadi Kepala Tata Usaha saat wawancara ini dilakukan.
A - 6
A.2.1 Bukti Wawancara
Gambar A.7. Bukti wawancara
A - 7
Gambar A.8. Transkrip wawancara lembar 1
A - 8




Observasi merupakan aktivitas mengamati sebuah proses atau objek dengan
maksud memahami atau merasakan dan mendapatkan pengetahuan tentang objek
yang sedang diteliti. Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Al-Uswah, Jl.
Balam Sakti, Gg. Nuri, No.37. Pengamatan dilakukan di ruangan Mudir, ruangan
Bagian Tata Usaha, perangkat komputer , dan alat peraga yang digunakan dalam
melakukan sosialisasi atau pemasaran pondok .
Selain pada ruangan dan perangkat komputer, observasi juga dilakukan
terhadap arsip atau dokumen pondok untuk mendapatkan bukti autentik capaian
prestasi yang diperoleh oleh PPAU. Disini ditemukan berberapa dokumen yang di-
anggap dapat memberikan kontribusi pada penelitian ini yang antara lain:
Gambar B.1. Dokumen visi dan misi rencana kerja PPs. Al-Uswah
B - 2
Gambar B.2. Dokumen SOP PPs. Al-Uswah
B - 3
Gambar B.3. Dokumen Program Unggulan Bahasa Arab
B - 4
Gambar B.4. Dokumen Program Unggulan Tahfiz Qur’an
B - 5
Gambar B.5. Dokumen Program Mingguan
B - 6
Gambar B.6. Dokumen Program Bulanan
B - 7
Gambar B.7. Dokumen Program Semester
B - 8
Gambar B.8. Dokumen Program Tahunan
B - 9
Gambar B.9. Dokumen Buku Induk Santri
B - 10
Gambar B.10. Dokumen Draft Kegiatan
B - 11
Gambar B.11. Dokumen Kerjasama
B - 12
Gambar B.12. Dokumen Daftar Pegawai
B - 13
Gambar B.13. Dokumen Daftar Alumni
B - 14
Gambar B.14. Dokumen SK dan Struktur Komite
B - 15
Gambar B.15. Dokumen Legalitas Pondok
perjanjianttd
B - 16
Gambar B.16. Foto penanda tanganan perjanjian kerjasama dengan BSM
B - 17
Gambar B.17. Sertifikat akreditasi PPs. Al-Uswah
B - 18
LAMPIRAN C
DATA PENILAIAN BOBOT DAN RATING
C.1 Pembobotan Faktor SWOT
Kegiatan ini dilakukan bersama mudir pondok dengan cara, penulis mem-
perlihatkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses bisnis pondok yang diru-
muskan dari keterangan mudir, observasi, dan penelusuran secara online. Kemudi-
an mudir meminta dibacakan dan penulis mengisi form penilaian sesuai dengan apa
yang dikatakan mudir
C.1.1 Pembobotan Faktor Kekuatan
Gambar C.1. Pembobotan nilai faktor kekuatan (lbr 1)
C - 2
Gambar C.2. Pembobotan nilai faktor kekuatan (lbr 2)
C - 3
Gambar C.3. Pembobotan nilai faktor kekuatan (lbr 3)
C - 4
C.1.2 Pembobotan Faktor Kelemahan
Gambar C.4. Pembobotan nilai faktor kelemahan (lbr 1)
C - 5
Gambar C.5. Pembobotan nilai faktor kelemahan (lbr 2)
C - 6
Gambar C.6. Pembobotan nilai faktor kelemahan (lbr 3)
C - 7
Gambar C.7. Pembobotan nilai faktor kelemahan (lbr 4)
C - 8
C.1.3 Pembobotan Faktor Peluang
Gambar C.8. Pembobotan nilai faktor peluang (lbr 1)
C - 9
Gambar C.9. Pembobotan nilai faktor peluang (lbr 2)
C - 10
Gambar C.10. Pembobotan nilai faktor peluang (lbr 3)
C - 11
Gambar C.11. Pembobotan nilai faktor peluang (lbr 4)
C - 12
C.1.4 Pembobotan Faktor Ancaman
Gambar C.12. Pembobotan nilai faktor ancaman (lbr 1)
C - 13
Gambar C.13. Pembobotan nilai faktor ancaman (lbr 2)
C - 14
Gambar C.14. Pembobotan nilai faktor ancaman (lbr 3)
C - 15
Gambar C.15. Pembobotan nilai faktor ancaman (lbr 4)
C.2 Pemberian Nilai Rating
Kegiatan ini dilakukan bersama mudir pondok, Kepala Bagian Tata Usaha
dan Humas. Kegiatan erlangsung diruangan mudir. Peserta mendengarkan pema-
paran penulis, kemudian peserta meminta dibacakan faktor-faktor SWOT dan mem-
berikan pendapatnya terkait penilaian. Setelah mendapat penilaian, kemudian Tata
Usaha memparaf semua dokumen diskusi penilaian.
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Gambar C.16. Peratingan nilai faktor oleh Mudir (lbr 1)
C - 17
Gambar C.17. Peratingan nilai faktor oleh Mudir (lbr 2)
C - 18
Gambar C.18. Peratingan nilai faktor oleh Tata Usaha (lbr 1)
C - 19
Gambar C.19. Peratingan nilai faktor oleh Tata Usaha (lbr 2)
C - 20
Gambar C.20. Peratingan nilai faktor oleh Humas (lbr 1)
C - 21




D.1 Laporan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 2020
Data ini merupakan hasil laporan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet yang
dapat diakses di apjii.or.id
Gambar D.1. Penetrasi internet di Indonesia
Gambar D.2. Pertumbuhan pengguna internet di Indonesia
Gambar D.3. Penetrasi dan pengguna internet di Indonesia
Gambar D.4. Kontribusi pengguna internet perwilayah dari total penetrasi 2018
D - 2
Gambar D.5. Kontribusi pengguna internet perwilayah dari total penetrasi 2019
Gambar D.6. Persentase pengguna internet perprovinsi di Sumatera 2019-2020
(Q2)
D - 3
Gambar D.7. Persentase pengguna internet perjumlah penduduk ibukota provinsi
di Sumatera 2019-2020 (Q2)
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Untuk itu kedepannya, PPs. Al-Uswah 
merasa perlu memiliki sebuah sistem 
yang dapat menunjang proses bisnis 
pondok agar tercapai efektifitas sasaran 
dan efisiensi waktu serta pendanaan. 
Blueprint IT ini dibuat untuk memberikan 
rekomendasi sistem aplikasi apa saja 
yang dibutuhkan untuk kegiatan 
sosialisasi, promosi dan administrasi 
pondok. Kualifikasi SDM yang dibutuhkan 







Untuk meningkatkan daya saing pondok pesantren Al-Uswah 
diantara pondok pesantren yang telah lebih dulu eksis, pondok pesantren 
Al-Uswah tidak dapat hanya dengan mengandalkan cara-cara lama dalam 
bersosialisasi dan melakukan promosi. PPs. Al-Uswah harus memulai 
langkah-langkah yang diperlukan untuk membangun sebuah sistem 
informasi yang terintegrasi. Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi 
didalam berbagai aspek proses bisnisya. 
Blueprint IT ini dapat dijadikan sebagai acuan langkah awal 
perencanaan pemanfaatan Teknologi Informasi dengan terarah dan 
terencana. Rancanagan ini memang masih jauh dari kata sempurna 
karena, belum mengkaji secara mendalam tentang biaya investasi yang 
dibutuhkan serta roadmap penyelesaian pembangunan aplikasi. Namun 
dengan adanya blueprint IT ini, yang sudah dikaji secara ilmiah, dapat 
menjelaskan kebuntuan yang dihadapi pimpinan pondok tentang 
gambaran kebutuhan sistem aplikasi yang dibutuhkan oleh manajemen 
pondok dimasa datang. 
Mudah-mudahan dengan adanya Blueprint IT ini, Pimpinan Pondok 
Pesantren Al-Uswah dapat merealisasikannya dengan terlebih dahulu 
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1. RINGKASAN MANAJEMEN 
Blueprint atau dalam bahasa indonesia disebut "Cetak Biru", 
merupakan rincian atau kerangka kerja yang menjadi landasan 
pelaksanaan strategi, langkah-langkah fokus pelaksanaan program dalam 
penetapan tujuan dan sasaran organisasi. Istilah blueprit sendiri mulai 
muncul pada abad ke-19. Menurut Oxford Dictionary blueprint 
didefenisikan secara sederhana sebagai detailed description of a plan atau 
deskripsi terperinci dari sebuah perencanaan. Dengan adanya Blueprint 
ini, PPs. Al-Uswah tidak perlu lagi menyewa konsultan dari luar terkait 
pengembangan Sistem Informasi beserta Teknologinya di PPs. Al-Uswah. 
Sistem Informasi dan Teknologinya merupakan salah satu faktor 
yang berpengaruh terhadap keberhasilan sebuah organisasi dalam 
mencapai tujuannya. Untuk penerapannya dibutuhkan sebuah kajian 
empiris untuk dapat diterapkan pada suatu organisasi agar selaras 
dengan visi dan misi organisasi. Pesatnya perkembangan teknologi 
informasi dewasa ini memaksa berbagai lembaga atau organisasi untuk 
terus berinovasi agar tidak tertinggal dalam persaingan, dengan 
meningkatkan sumber daya manusia dan memanfaatkan kemajuan 
teknologi semaksimal mungkin. Teknologi Informasi memiliki peran 
penting dalam sebuah lembaga atau organisasi untuk menunjang proses 
bisnisnya, manajemen dalam pengambilan keputusan dan strategi 
organisasi dalam bersaing. Hal ini juga dapat dirasakan dalam sebuah 
lembaga pendidikan yang merupakan pusat kemajuan teknologi itu 
sendiri. 
Terdapat enam hal penting untuk merumuskan rencana strategis 
pondok pesantren salah satunya adalah pengembangan teknologi 
informasi. Sebagai institusi pendidikan islam atau Lembaga Pendidikan 
Islam (LPI), pondok pesantren mestinya dapat dikelola dengan cara 
modern, namun tetap berlandaskan kepada nilai-nilai keislaman. Pondok 
pesantren tidak boleh tabu dengan perkembangan tekhnologi, agar 
mampu bersaing dipasar global. Dapat dengan mudah menerima 
perkembangan ilmu pengetahuan umum, yang banyak berkontribusi 
untuk kemajuan tekhnologi dan menerapkannya dalam manajerial 
pondok, seperti pemanfaatan tekhnologi informasi dalam proses 
bisnisnya. Dalam pelaksanaan proses administrasi dan sosialisasi saat ini 
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pondok pesantren masih menggunakan teknik semi terkomputerisasi. 
Yaitu penggunaan perangkat teknologi informasi hanya sebatas pengganti 
mesin tik. Sebagian besar file-file disimpan dalam bentuk hard coppy. 
Sementara file soft coppynya disimpan secara berulang disetiap 
perangkat komputer yang ada. 
Proses sosialisasi dan promosi dilakukan dengan menggunakan 
spanduk-spanduk yang dipasang di berberapa titik lokasi yang dianggap 
strategis diberberapa daerah yang dianggap potensial. Spanduk-spanduk 
ini pada umumnya berisi informasi pendaftaran secara umum tidak 
memuat detail teknis pendaftaran. Untuk informasi pendaftaran PPs. Al-
Uswah menggunakan brosur-brosur yang biasanya disebar bersamaan 
dengan pemasangan spanduk promosi tersebut. 
Untuk itu kedepannya, PPs. Al-Uswah merasa perlu memiliki sebuah 
sistem yang dapat menunjang proses bisnis pondok agar tercapai 
efektifitas sasaran dan efisiensi waktu serta pendanaan. Blueprint IT ini 
dibuat untuk memberikan rekomendasi sistem aplikasi apa saja yang 
dibutuhkan untuk kegiatan sosialisasi, promosi dan administrasi pondok. 












2. KONDISI SAAT INI 
2.1 IT Infrastruktur 
Untuk akses jaringan secara online} PPs Al-Uswah menggunakan provider 
penyedia layanan online Telkom Indonesia dengan produk IndiHome. Melalui sebuah 
perangkat WiFi yang diletakan di kantor mudir yang dapat diakses oleh semua guru 
dan pegawai. Layanan ini digunakan untuk keperluan pencarian informasi dan 
mengirim laporan online kepada Kanwil Depag Kota Pekanbaru. Sebagian besar dari 
layanan ini digunakan hanya untuk keperluan pribadi pegawai dilingkungan pondok, 
belum termanfaatkan secara maksimal. Semua perangkat komputer dan seluler yang 
berada di PPS. Al-Uswah dapat terhubung dengan jaringan ini. 
Ada dua unit komputer desck top yang digunakan untuk melakukan kegiatan 
tersebut, masing-msing terdapat diruang mudir dan ruang tata usaha, serta satu 
unit komputer portable, dengan sistem operasi Windows 10 dan Windows 7. Berikut 
data dan spesifikasi komputer PPS Al-Uswah. 
 




Gambar 2 Spesifikasi komputer di ruangan Mudir pondok 
 
2.2 Sistem Penyimpanan 
Karena Pondok Pesantren Al-Uswah belum memiliki sistem informasi 
akademik untuk mendukung aktifitasnya. Sistem administrasi PPS Al-
Uswah dilakukan secara semi terkomputerisasi atau penggunaan IT hanya 
sebagai pengganti mesin tik. 
Selain digunakan untuk menyimpan dokumen surat-surat dan buku-
buku rujukan digital, ruang penyimpanan lebih banyak digunakan untuk 
menyimpan foto-foto dan video album kegiatan santri. Untuk satu 
kegiatan dapat menghabiskan ruang penyimpanan 3 hingga 4 Giga Byte 
space, karena setiap album kegiatan disimpan tanpa melakukan proses 
pensortiran. 
2.3 Aplikasi 
Untuk keberlangsungan proses belajar mengajar selama musim 
pandemi covid-19, pondok pesantren Al-Uswah menggunakan aplikasi 
WhatsApp. Aplikasi ini digunakan untuk men-share tugas-tugas sekolah 
dan video palaksanaan tugas hafalan oleh santri selama diliburkan melalui 
grup-grup belajar yang lagsug dikontrol oleh mudir pondok. Karena 
Pondok Pesantren Al-Uswah belum memiliki sistem informasi akademik 
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untuk mendukung aktifitasnya. Sistem administrasi PPS Al-Uswah 
dilakukan secara semi terkomputerisasi atau penggunaan IT hanya 
sebagai pengganti mesin tik. Dengan menggunakan Sistem Operasi 
Windows, perangkat komputer PPs Al-Uswah menggunaka aplikasi 
MS.Word sebagai alat pengolah kata dan MS. Excel untuk mengolah data. 
Setiap data untuk keperluan yang berbeda disimpan dalam folder yang 
berbeda, walaupun menyimpan data yang sama. 
2.4 Protofolio Curent IT Aplication  
Portofolio aplikasi pondok saat ini digambarkan dengan metrik 2x2, 
dengan menggunakan metode analisa McFarlan Strategy Grid (lih: Error! 
Reference source not found.). Aplikasi yang sangat membantu 
kegiatan operasional pada masa pandemi ini adalah aplikasi Whatsapp, 
yang digunakan untuk keperluan pembagian tugas dan setoran hafalan 
oleh santri melalui fitur berbagi video. Aplikasi ini memang cukup 
membantu kelangsungan pembelajaran, tetapi ia tidak dapat 
menggantikan peran proses belajar mengajar sebagaimana mestinya. 
Dengan aplikasi ini santri merekam video saat menghafalkan bacaan 
ayat-ayat Al-Qur'an yang ditugaskan yang disaksikan oleh orang tua/wali 
santri tersebut, kemudian dikirim melalui grup WhatsApp yang dikelola 
oleh mudir. Melalui grup-grup WhatsApp ini, para orang tua/wali santri 
juga mengirimkan bukti-bukti trasnfer pembayaran biaya pendidikan. 
 





3. TUJUAN DAN EKSPEKTASI PPs. AL-USWAH 
3.1 Visi 
Visi merupakan cara pandang kedepan, mengenai hal apa yang ingin 
dicapai pada masa yang akan datang. Sebuah gambaran umum tentang 
cita-cita yang ingin diwujudkan oleh seseorang atau organisasi. Visi 
Pondok Pesantren Al-Uswah adalah, "Menuju Generasi yang Shalih 
Dalam Bingkai Tauhidullah". Visi ini dapat dijabarkan dalam dua 
kalimat yaitu: 
1. Generasi yang Shalih 
Secara etimologi, kata Shalih (ind: sholeh) berasal dari bahasa 
Arab yang berarti terhindar dari kerusakan atau keburukan. 
Perbuatan yang tidak memiliki unsur kerusakan disebut amal 
sholeh. Pada era digital seperti sekarang ini, berbagai informasi 
ada dalam genggaman dan begitu mudahnya diakses, hampir 
tanpa batas. Kemudahan akses informasi ini tidak selalu 
membawa hal positif, terutama terhadap generasi muda yang 
masih rentan secara mental dan spiritual. Mereka mudah 
terpengaruh oleh budaya asing atau perilaku yang menyimpang 
akibat salah dalam menyikapi sebua informasi yang mereka 
akses melalui media internet atau salah dalam pergaulan. 
Sementara setiap muslim pastilah mencita-citakan agar anak-
anak keturunan mereka menjadi generasi yang sholeh, agar 
dapat menjadi penolong bagi mereka diakhirat kelak.  Disini Al-
Uswah mengambil peran sebagai fasilitator untuk 
mempersiapkan generasi muda harapan para orang tua agar 
menjadi generasi yang sholeh. Generasi yang mampu 
menerapkan nilai-nilai keislaman dalam seluruh aspek 
kehidupan, menjadi uswah atau teladan bagi keluarga dan 
lingkungan. 
2. Dalam Bingkai Tauhidullah 
Tauhidullah adalah meng-Esa-kan Allah, menegaskan bahwa 
Allah itu ada. Dalam bingkai Tauhidullah adalah dalam tuntunan 





Misi adalah langkah-langkah untuk mencapai visi yang sudah 
ditetapkan. Penjabaran misi Pondok Pesantren Al-Uswah adalah: 
1. Menjadikan Al-Uswah sebagai gerbang iman dan intelektual, 
a. Mengimbangi antara pendidikan agama dan pendidikan 
umum. 
b. Melatih keterampilan santri berbicara didepan umum. 
c. Mendorong santri untuk melanjutkan studi ke universitas-
universitas islam baik didalam maupun diluar negeri. 
2. Menjadikan Al-Uswah sebagai penerus dan penerjemah nilai-
nilai islam, 
a. Mewajibkan santri menghafalkan ayat-ayat Al-Qur'an. 
b. Mewajibkan santri menghafal hadits-hadits sahih. 
c. Membiasakan santri mengamalkan amalan-amalan wajib 
dan amalan-amalan sunnah. 
d. Melibatkan santri dalam berbagai kegiatan sosial. 
e. Membiasakan santri berkurban saat Iedul Adha. 
3. Menjadikan Al-Uswah sebagai lembaga pendidikan yang 
memelihara nilai-nilai Islam berdasarkan Al-Qur’an dan As-
Sunnah, 
a. Mendidik santri dalam beribadah sesuai dengan tuntunan 
Rasulullah. 
b. Mengawasi santri dari perilaku dan ajaran yang 
menyimpang. 
c. Menjauhkan santri dari akses media online. 
4. Menjadikan Al-Uswah sebagai lembaga pendidikan Islam yang 
professional berfokus pada pembinaan aqidah, akhlak dan 
ibadah sesuai dengan sunnah Rasulullah 
a. Meningkatkan kualitas SDM dan infrastruktur 
b. Mengajarkan dan mencontohkan aqidah dan akhlak 
Rasulullah 
c. Memberikan tausyiah mingguan kepada santri. 
3.3 Tujuan 
Pesantren Al-Uswah merupakan program pendidikan 
berkesinambungan dengan jenjang pendidikan selama 6 tahun (SMP s/d 
SMA) dengan harapan akan terbinanya tujuan Al-Uswah yaitu: 
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a. Terwujudnya lembaga pendidikan islam yang bersumber pada 
Al-Qur'an dan As-Sunnah. 
b. Terbinanya kreativitas dan kegiatan pendidikan yang terencana, 
sistematis dan berkesinambungan untuk melahirkan anak yang 
shalih dan ulama pewaris Nabi. 
c. Membina peserta didik agar selalu menghadirkan nilai iman 
dalam setiap aktivitasnya, istiqomah dalam kebenaran, gemar 
dan disiplin dalam beribadah, ikhlas dan selalu bersyukur, 
memiliki daya juang dan daya kreasi yang tinggi, inovatif, kritis 
setra penih inisiatif. 
3.4 Strategi Pencapaian Sasaran Berjangka 
Strategi pencapaian tujuan ini dibagi dalam berberapa tahapan yaitu 
jangka waktu satu tahun (Jangka Pendek), lima tahun (Jangka 
Menengah) dan sepuluh tahun (Jangka Panjang. 
1. Rencana Program Jangka Pendek (Jangka waktu 1 tahun) 
a. Pembenahan data santri hingga komplit, dengan harapan dapat terus 
menggali variabel yang dapat membantu kelanjutan program rehabilitasi 
pendidikan, agama dan kebiasaan keseharian sebelum masuk pondok. 
b. Memberikan dan membiasakan kehidupan yang sehat dengan berolah 
raga, disiplin, rukun sesama teman santri dan kegiatan positif lain, 
dengan harapan mereka dapat melebur didalamnya. 
c. Memberikan pendidikan agama yang dilakukan selama 24 jam, baik teori 
maupun praktek, dengan jadwal yang sudah ditetapkan. 
d. Melanjutkan dan menyempurnakan perogram kretifitas bagi semua 
anggota sasaran, terutama dalam hal menajemen modal, pembuatan 
dan pemasarannya, sehingga dapat menjadi salah satu pendukung 
kemandirian finansial. 
e. Mencari donatur tetap untuk mendukung semua program yang 
dijalankan, yang berasal dari instansi pemerintah atau badan usaha 
lainnya. 
2. Rencana Program Jangka Menengah (Jangka waktu 5 tahun) 
a. Menyempurnakan manajemen pondok 
b. Pembenahan dan peningkatan infrastruktur pondok 
c. Peningkatan pelayanan yang prima 
d. Perincian data secara profesional laporan donatur 
e. Peningkatan dan menstabilkan pendapatan organisasi 
f. Perluasan jenis dan bidang usaha 
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3. Rencana Program Jangka Panjang (Jangka waktu 10 tahun) 
a. Sarana dan prasarana. 
i. Membangun dan memperluas prasarana pendidikan, seperti ruang 
teori atau ruang belajar. 
ii. Meningkatkan jumlah sarana belajar seperti, buku dan computer. 
b. Program kepribadian santri 
i. Tercapainya pribadi santri yang lebih baik 
ii. Mempunyai keterampilan hidup (\textit{life skill}) 
c. Terpenuhinya penanaman pengetahuan islam bagi sesame 
d. Tercapainya misi membentuk generasi qur'ani dalam bingkai tauhidullah 
e. Menyelenggarakan kerjasama dengan pihak atau instansi terkait 
pengembangan kepribadian santri 
f. Program pembinaan untuk membangun manajemen dan sistem 
i. Terselenggaranya manajemen organisasi yang efektif dan efisien 
ii. Terciptanya manajemen beserta dukungannya untuk 
menciptakan/memudahkan hubungan kemitraan yang harmonis 
iii. Terselenggaranya monitoring, rekapitulai dan evaluasi yang 
berkualitas 
iv. Terselenggaranya manajemen keuangan yang seimbang dan 
informatif antara organisasi dan kemitraan 
v. Terselenggaranya hubungan yang kondusif antara relawan, 
pengurus serta anggota untuk mendapatkan performa terbaik 
dalam organisasi 
g. Program peningkatan kualitas SDM melalui Al-Uswah. 
i. Terpenuhinya peningkatan SDM masyarakat sekitar 
ii. Tercapainya SDM pegawai yang berkualitas dan professional 
iii. Menyelenggarakan pelatihan untuk mendukung organisasi sosial 
pondok 
iv. Menyelenggarakan progrram kemitraan dengan mesyarakat dan 
instansi 
3.5 Strategi Bisnis SI 
Berdasarkan analisa CSF, kebutuhan PPs. Al-Uswah terhadap Sistem 




Tabel 1 Strategi IT Pondok Pesantren Al-Uswah 
Tujuan CSF Prime 
Measure 





Jumlah data calon 
santri baru 






































Strategi W9,O7 1. Sistem Informasi 
Asrama  
2. Sistem Informasi 
Akademik 







aktifitas santri di 
asrama 
1. Jumlah data 
dan informasi 
petugas piket 
2. Jumlah  
1. Data petugas 
piket 
2. Data
 santri jumlah 
Strategi W9,O7 1. Sistem Informasi 
Asrama 
2. Sistem Informasi 
Akademik 
3. Sistem Informasi 
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Tujuan CSF Prime 
Measure 
Data Informasi Strategi SWOT Solusi IT 
data santri di 
asrama 
3. Jumlah data 
santri yang 
meninggalkan 












aktifitas santri di 
asrama 
1. Jumlah data dan 
informasi petu- 
gas piket 
2. Jumlah data 
santri di asrama 
3. Jumlah data 
santri  yang meninggalkan asrama 
1. Data petugas 
piket 
2. Data santri 
jumlah di 
asrama 
3. Data santri 
meni ggalkan 
asrama 
Strategi W9,O7 1. Sistem Informasi 
Piket 




1. Kurikulum yang 
telah disesuaikan 
2. Silabus setiap 
pelajaran 
3. Bahan ajar 
4. Media 
pembelajaran 
5. Evaluasi dan 
peilaian 
1. Jumlah mata 
pelajaran 
2. Jumlah 





5. Jumlah nilai 
1. Data kuriku 
lum 
2. Data silaus 
3. Data bahan 
ajar 
4. Data media 
ajar 
5. Data kegiata 
evaluasi 
6. Data  
Strategi W9,O7 1. Sistem Informasi 
Manajemen 
Sekolah 
2. Sistem Informasi 
Aktifitas Belajar 
3. Sistem Informasi 
Penilaian 
4. Sistem Informasi 
Bahan Ajar 
5. Sistem Informasi 
Media Ajar 




Tujuan CSF Prime 
Measure 
Data Informasi Strategi SWOT Solusi IT 
penilaian 7. Sistem Informasi 
Penila- ian 














Jumlah jenis media 
promosi 






dalam safari dakwah 
(Ramadhan) 
1. Jumlah santri 
pendamping 




1. Data santri 
pendamping 























1. Jumlah data 
pengisi kajian 
2. Jumlah data 
kehadiran 
santri 
1. Data da’i 
2. Data santri 
Strategi W9,O7 Sistem Informasi 
Manajemen Kajian 
Mingguan 
Program Keterampilan life 1. Jumlah data guru 
pembimbing 
1. Data pembimbig Strategi W2,O2 Sistem Informasi 
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Tujuan CSF Prime 
Measure 
Data Informasi Strategi SWOT Solusi IT 
keterampilan skill keterampilan 













2. Kerjasama antar 
lembaga 
1. Jumlah data 
informasi 
beasiswa 














Data alumi 1. Jumlah data 
alumni 




3. Jumlah data 
alumni 
mengabdi 
1. Data alumi 
melajutkan studi 
degan beasiswa 
dalam dan luar 
negeri 
2. Data alumi 
pegadian 
3. Data alumni putus 
sekolah 





1. Data informasi 
surat masuk Dan 
surat keluar 
2. Data dan 
informasi agenda 
1. Jumlah data 
informasi surat 
masuk dan surat 
keluar 
2. Jumlah data dan 
1. Data surat 
masuk dan surat 
keluar 
2. Data ageda 
rapat 
Strategi W9,O7  
1. Sistem Informasi 
Surat Masuk 
Surat Keluar 




Tujuan CSF Prime 
Measure 
Data Informasi Strategi SWOT Solusi IT 
rapat 
3. Data dan 
informasi santri 
4. Data dan 
informasi jadwal 
pelajaran 
5. Data dan 
informasi 
inventaris Ma’had 





3. Jumlah data in- 
formasi santri 
4. Jumlah data 
informasi jam 
ajar 
5. Jumlah data dan 
informasi ruan- 
gan 
6. Jumlah data dan 
informasi peni- 
laian 
3. Data santri 
4.Data jadwal 
pelajaran 
4. Data penilaian 









jam ajar, jabatan 
Data 
kepegawaian 
Strategi W9,O7 Sistem Informasi 
Kepegawaian 





pelatihan un- tuk 
pegawai 
1. Jumlah data dan 
informasi 
pelatihan 







2. Data peserta 
pelatihan 




Tujuan CSF Prime 
Measure 






1. Jumlah data 
in- formasi 
donasi 




1. Data doatur 











2. Data recana 
anggaran belanja 
3. Data kas 
1. Jumlah data 
perencanan 
anggran belanja 




1. Data rencana 
anggaran 
2. Data keuagan 
1. Strategi 
W3,W5,O5 








4. REKOMENDASI ARSITEKTUR TEKNOLOGI 
INFORMASI 
4.1 Definisi 
Blueprint SI/TI adalah desain rencana aplikasi yang akan dibangun 
di PPs. Al-Uswah, berdasarkan hasil penelitian ilmiah yang disetujui oleh 
Mudir Pondok sebagai top manajemen pengambil keputusan tertinggi 
pada lembaga pendidikan ini.  
4.2 Modul 
Desain  ini memiliki dua modul besar yang dikelompokkan 
berdasarkan kebutuhannya yaitu; 
o Sistem Informasi Publikasi 
o Sistem Informasi Administrasi 
Setiap modul besar ini dibedakan menurut cara aksesnya, yaitu 
disediakan secara online dan offline. 
4.3 Jenis Aplikasi 
Nantinya tiap-tiap modul ini akan memiliki berberapa sistem aplikasi 
yang berbeda yang dalam hal ini disebut dengan jenis sistem aplikasi. 
1. Sistem Informasi Publikasi 
Sistem ini disediakan secara online yang dapat diakses oleh 
masyarakat secara luas. Tujuan sistem ini adalah untuk melakukan 
sosialisasi/promosi, pengumuman penggunaan donasi, kajian 
mingguan, info beasiswa, donasi, daftar alumni, profil pondok dan 
berita-berita informasi seputar kegiatan pondok. Adapun sitemap 
arsitektur rencana publikasi ini dapat dilihat pada Gambar 6 
2. Sistem Informasi Administrasi 
Sistem ini disediakan secara offline yang akan digunakan untuk 
sistem administrasi pondok. Pada tahap awal, PPs. Al-Uswah 
menginginkan sistem ini dijalankan secara offline dengan 
menggunakan server buildup. Hirarki sitemap Sistem Informasi 
Administrasi dapat dilihat pada Gambar 7. Menurut mudir pondok, 
untuk saat ini belum ada kepentingan yang mendesak untuk 
menggunakan sistem secara online. Sebab para santri masih pada 
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tingkat SMP dan SMA yang memang dilarang untuk melakukan 
akses intenet. Sedangkan kebutuhan administrasi oleh pegawai 

































5. USULAN PENGEMBANGAN 
5.1 Pengembangan Jaringan 
Perencaaa jaringan di PPs. Al-Uswah menggunakan topologi star 
(lih:). Alasan penggunaan topologi ini adalah karena kemudahan dalam 
hal perawatan. Contoh, jika terjadi kerusakan pada salah satu komputer 
klien, tidak akan mengganggu kinerja komputer klien lainnya, hanya 
perlu menelusuri kabel penghubung ke komputer tersebut. Selain itu 
pada topologi star, apabila terjadi penambahan unit komputer klien, tidak 
perlu melakukan kofigurasi ulang pada tiap-tiap unit. 
 
Gambar 4 Topologi jaringan 
Jumlah komputer yang akan dioperasikan sekitar sembilan unit, tiga 
unit printer dan satu unit mesin scanner. Dengan menggunakan satu unit 
dedicated server, menggunakan komputer build up dengan spesifikasi 
menggunakan prosessor Intel Core i7 dengan kapasitas harddisck 1TB, 
memorycard 4GB, dan Sistem Operasi Ubuntu. Server ini nantinya akan 
digunakan hanya untuk keperluan pelayanan administrasi pondok secara 
offline. 
5.2 Pengembangan SDM 
Strategi manajemen terdiri dari strategi Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang antara lain, penentuan kriteria calon pegawai IT, prosedur 
perekrutan dan perencanaan pelatihan. 
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Berkaca dari pengalaman yang telah lalu, dimana menurut mudir 
pondok bahwa, sebelumnya Pondok Pesantren Al-Uswah pernah memiliki 
halaman web sebagai sarana promosi dan sosialisasi. Namun karena 
keterbatasan Sumber Daya Manusia  dari segi kompetensi,  akhirnya 
halaman web tersebut tidak terkelola dengan baik. Dan saat ini halaman 
tersebut tidak dapat lagi diakses. 
Oleh sebab itu, didalam membuat perencanaan strategis SI/TI, 
penting untuk memperhatikan dan memprioritaskan rekrutmen SDM yang 
berkompeten dalam menangani Sistem Informasi kedepannya. 
Diharapkan, SDM yang menangani bagian ini adalah mereka yang 
memiliki latar belakang pendidikan dengan kualifikasi IT. 
Adapun langkah-langkah yang diperlukan dalam membuat 
perencanaan strategi SDM ini adalah antara lain; 
1. Penentuan kriteria calon pegawai IT 
Untuk mendapatkan SDM yang berkualifikasi IT, sebaiknya PPs. Al-
Uswah melakukan seleksi calon pegawai dari lulusan sarjana yang 
berlatar belakang pendidikan Sarjana Komputer (S.Kom), Sarjana 
Teknik (ST komputer) atau Sarjana Sain Terapan (SST). Dengan 
keahlian manajemen SI/TI, software hardware  engineering, dan 
teknik jaringan. Untuk bagian teknik jaringan, jika dianggap beban 
kerjanya tidak terlalu banyak, dapat digantikan dengan tenaga 
kontrak pemasangan jaringan saja. 
Dengan berbagai pertimbangan, kemampuan finansial dan 
mengingat organisasi PPs. Al-Uswah masih organisasi kecil dengan 
jumlah santri masih dibawah angka 200, kebutuhan pegawai dapat 
dideskripsikan sebagai berikut: 
Tabel 2 Kebutuhan SDM SI/TI 
Jabatan Kriteria Jumlah Keterangan 
Kepala Bagian IT Pria dengan usia max 35 th 
Pendidikan minimal S1, 
jurusan Sistem Informasi 
(min IPK 3,0) 
Memiliki pengetahuan 
sebagai berikut: 
1. Memiliki jiwa 
kepemimpinan 
2. Memahami manajemen 





Jabatan Kriteria Jumlah Keterangan 
SI/TI 
3. Memahami dasar-dasar 
pemograman 
4. Mengetahui dasar-dasar 
teknik jaringan 
Memiliki pengalaman 
dibidang manajemen SI/TI 
lebih diutamakan 
Staff IT 1 Pria dengan usia max 35 th 
Pendidikan minimal S1, 
jurusan Sistem 
Informasi/Teknik Informasi 
(min IPK 3,0) 
Memiliki pengetahuan 
sebagai berikut: 
1. Menguasai salah satu 
bahasa pemograman 
2. Memahami installasi, 
konfigurasi, kiat server 
web, DNS, server 
email,DHCP server 
3. Mempunyai kemampuan 
database terstruktur, 
seperti Mysql 
4. Mampu bekerja dalam 
tim 
Diutamakan yang sudah 
memiliki pengalaman 
1 orang Software 
Engineering 
Staff IT 2 Pria dengan usia max 35 th 




Informastika (min IPK 3,0) 
Memiliki pengetahuan 
sebagai berikut: 
1. Desain sistem jaringan 
Protokol 
2. Pemanfaatan sistem 
jaringan computer 
3. Pebgolahan data 
bahasa komputer, 
standar IP Address dan 
TCP/IP Networking, 
Manajemen Jaringan 
4. Mengetahui konsep 
seperti subnetting dan 
1 orang Teknisi Jaringan 
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Jabatan Kriteria Jumlah Keterangan 
menangani 
permasalahan jaringan 
5. Mampu bekerja dalam 
tim 
Diutamakan yang sudah 
memiliki pengalaman 
 
2. Prosedur perekrutan 
Setelah menentukan kebutuhan SDM beserta kriteria yang 
dibutuhkan selanjutnya dilakukan perekrutan pegawai dengan 
prosedur sebagai berikut: 
 
Gambar 5 Diagram alur perekrutan SDM calon pegawai Bagian IT 
3. Perencanaan pelatihan 
Pelatihan diberikan kepada seluruh pegawai yang bekerja 
menggunakan perangkat IT pondok, dengan materi cara 
penggunaan sistem informasi yang sudah dibangun. Pematerinya 
adalah Kepala IT/TU atau staff software engineerinng. 
5.3 Sistem Informasi Publikasi 
Perencanaan publikasi digunakan untuk memberikan informasi dan 
edukasi kepada masyarakat tentang pondok dan layanan yang tersedia di 
PPs. Al-Uswah. Gambar 6 merupakan bagan alur sitemap rencana web 
22 
 
publikasi Al-Uswah, untuk menyajikan informasi secara online agar dapat 
diakses secara publik dibutuhkan domain dan webhosting atau server. 
 
Gambar 6 Site map hirarki rencana sistem publikasi 
1. Domain Name System (DNS) atau sering disingkat Domain dan 
ekstesi domain, berfungsi sebagai sarana untuk mengakses server 
hosting yang mengarahkan klien kepada IP Address. Contoh, untuk 
mengakses IP Address 172.217.0.142, pengguna cukup 
mengetikkan domain google.com. Sedangkan ekstensi domain 
adalah akhiran dari domain tersebut seperti, .com, .id, .co.id, .ac.id, 
.sch.id dan lain sebagainya. Ekstensi domain lembaga pendidikan di 
Indonesia antara lain .ac.id yang biasanya digunakan oleh lembaga 
pendidikan tinggi, .sch.id digunakan oleh lembaga pendidikan umum 
dari tingkat Taman Kanak-kanak hingga tingkat menengah dan 
untuk lembaga pendidikan pesantren bisa menggunakan ekstensi 
.ponpes.id. Dengan demikian untuk domain PPs. Al-Uswah dapat 
menggunakan domain al-uswah.ponpes.id 
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2. Hosting, adalah sebutan untuk layanan penyimpanan data yang 
berfungsi sebagai penyedia sumber daya berupa server-server untuk 
menempatkan informasi web. Ada berberapa pilihan untuk 
webhosting yang dapat disesuaika dengan kebutuhan pengguna: 
a. Shared Hosting, biasanya digunakan untuk blog atau web 
sedarhana. Disini pengguna berbagi server dari penyedia jasa 
layanan hosting, yang artinya juga berbagi sumber daya seperti 
memory, disck space dan lain sebagainya. 
b. Virtual Private Server (VPS) Hosting, disini pengguna masih 
berbagi sumber daya dengan pengguna lainnya tetapi setiap 
pengguna disediakan space sendiri menurut kebutuhannya. 
Biasanya digunakan untuk website bisnis yang memiliki trafik 
cukup tinggi. 
c. Cloud Hosting, salah satu jenis jasa hosting yang populer saat 
ini. Cloud Hosting dipercaya hampir tidak pernah mengalami 
downtime, karena cloud hosting menggunakan sekelompok 
server. Setiap file dan resource diduplikasi pada setiap server, 
jika satu server mengalami masalah, trafik situs langsung 
dialihkan ke server lain dalam cluster-nya secara otomastis. 
d. Dedicated Server Hosting adalah memiliki server fisik sendiri. 
Dengan demikian, pengguna dapat melakukan konfigurasi 
sendiri seluruh sistem yang diinginkan. Server fisik ini bisa 
didapatkan dengan cara disewa atau dibeli. 
Dari empat jenis hosting diatas PPs. Al-Uswah dapat memilih salah 
satu jenis hosting yang sesuai dengan kebutuhan dan budget yaitu, 
Virtual Private Server (VPS) Hosting, Cloud Hosting atau Dedicated 
Server. 
5.4 Sistem Informasi Administrasi 
Perencanaan administrasi adalah membuat sistem aplikasi yang 
dapat disediakan secara online ataupun offline (dapat disesuaikan dengan 
kemampuan PPs. Al-Uswah). Aplikasi ini nantinya digunakan untuk 
mengelola administrasi, sehingga data yang tersimpan dapat terpusat 
pada sebuah sistem untuk menghindari redudansi data, mengurangi 
penggunaan space secara berlebihan dan penyajian data lebih cepat dan 
akurat. Setiap komputer terkoneksi dengan server menggunakan jaringan 
LAN (lih: Pengembangan Jaringan5.1). Gambar 7 merupakan sitemap 




Gambar 7 Sitemap rencana sistem informasi administrasi 
 
6. KERANGKA KERJA ORGANISASI 
Dengan pertimbangan bahwa, lembaga pendidikan Pondok 
Pesantren Al-Uswah merupakan organisasi yang masih tergolong kecil 
maka, untuk menghindari membengkaknya biaya opersional, pimpinan 
pondok memutuskan untuk menggabungkan Bagian IT dengan Bagian 
Tata Usaha. Bagian ini kemudian disebut dengan Bagian Tata Usaha dan 





Gambar 8 Rencana struktur organisasi pada Bagian Tata Usaha dan IT 
Struktur organisasi bagia Tata Usaha dan IT diatas dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Pelindung 
Pelindung adalah Mudir atau Kepala Pondok. 
2. Kepala Bagian Tata Usaha dan ITMemastikan kelancaran manajemen 
administrasi pesantren, dan mengawasi kegiatan dan pengelolaan IT 
3. Staff IT Software Engineering 
a. Mengadakan Sistem Informasi 
Membangun Sistem Informasi yang diperlukan oleh pondok 
b. Maintenance sistem Informasi 
Merawat, memperbaiki apabila ada error dan meng-update 
untuk melakukan pembaharuan sistem 
c. Membuat laporan secara berkala 
Dalam pengerjaannya dibantu oleh Kepala Bagian Tata Usaha 
dan IT 
4. Staff IT Infrastruktur 
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Staff IT Infrastruktur bertugas selain menangani masalah jaringan IT 
sebagai tugas pokoknya, juga melakukan pengadaan untuk 
keperluan administrasi kantor 
a. Membangun jaringan 
Merancang dan membangun jaringan yang dibutuhkan oleh 
pondok 
b. Perawatan dan pembaharuan jaringan 
Merawat dan melakukan pembaharuan jika jaringan mengalami 
kerusakan 
c. Pengadaan hardware 
d. Pengadaan alat tulis kantor 
Mengadakan berbagai macam kebutuhan perkantoran seperti, 
kertas, tinta dan lain sebagainya 
e. Membuat laporan secara berkala 
5. Staff Manajemen Ma'had 
Bertugas melakukan manajemen yang berkaitan dengan ma'had 
pondok seperti 
a. Melakukan dokumentasi dan publikasi 
Yaitu mendokumentasikan dan meng-\textit{upload} kegiatan 
ma'had, seperti acara-acara perayaan, membuat pengumuman 
dan kajian-kajian rutin 
b. Melaksanakan administrasi Ma'had 
Yaitu membuat data kepegawaian dan inventaris ma'had. 
c. Melaksanakan manajemen Ma'had 
Membuat surat-surat perizinan, laporan, proposal dan 
membuat, menerima serta mencatat surat masuk dan surat 
keluar 
6. Staff Manajemen Ula 
Adalah petugas yang bertanggung jawab untuk 
a. Membuat data satri Ula 
b. Membuat laporan penilaian santri Ula 
c. Membuat dan mempersiapkan manajemen Ula 
7. Staff Manajemen Wustha 
Adalah petugas yang bertanggung jawab untuk 
a. Membuat data satri Wustha 
b. Membuat laporan penilaian santri Wustha 
c. Membuat dan mempersiapkan manajemen Wustha 
8. Staff Manajemen Ulya 
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Adalah petugas yang bertanggung jawab untuk 
a. Membuat data satri Ulya 
b. Membuat laporan penilaian santri Ulya 























Berdasarkan hasil analisa strategi SI/TI di Pondok Pesantren Al-
Uswah, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Blueprint IT ini merupakan pedoman PPs. Al-Uswah untuk 
melaksanakan rencana strategis SI/TI pondok. 
2. Bagian Tata Usaha dilakukan perombakan pada bagian struktur dan 
kualifikasi pimpinannya. 
3. Diperlukan penambahan pegawai yang memiliki kualifikasi IT untuk 
menangani jaringan dan pembangunan aplikasi. 
4. Diperlukan pelatihan penggunaan IT bagi pegawai dilingkungan 
pondok. 
